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Aeni dan ayahanda Syahril Syam Dg. Salle, yang sangat saya cintai dan sayangi,
terima kasih atas dukungan dan kasih sayangnya selama ini semoga selalu diberikan
kesehatan dan almarhumah ibu diberikan tempat yang terbaik di sisi Allah Swit.
Nenek penulis, Rahmatia Dg. Calla, dan kakek Dg. Sija, yang telah membesarkan,
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dorongan yang setiap harinya diucapkan adalah kunci keberhasilan bagi penulis
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Demikian juga kepada:

1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M. Si., Rektor UIN Alauddin Makassar, Prof.
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Lembaga, Prof. Dr. Sultan, M. A., Selaku Wakil Rektor Il Bidang Administrasi
Umum dan Keuangan, Prof. Dr. Siti Aisyah, M. Ag., Wakil Rektor Ill Bidang
Kemahasiswaan dan Kerjasama UIN Alauddin Makassar. Atas kepemimpinan
dan kebijakannya yang telah memberikan banyak kesempatan dan faslitas
kepada kami demi kelancaran dalam proses penyelesaian studi kami.

2. Dr. H. Barshannor, M. Ag., Dekan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin
Makassar, Dr. Abd. Rahman R, M. Ag., Wakil Dekan | Bidang Akademik, Dr.
Hj. Syamsan Syukur, M. Ag., Wakil Dekan Il Bidang Administrasi, Dr. H. Muh.
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Kemahasiswaan. Atas kesempatan dan faslitas yang diberikan kepada kami
selama proses perkuliahan hingga menyel esaikan studi.

3. Dr. Rahmat, M. Pd.l, dan Dr. Abu Haif, M. Hum. Ketua dan Sekretaris Jurusan
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ABSTRAK
Nama : Nurul Hijriah
NIM : 40200115076

Judul Skrips : Tradis Accera’ Sapi di Desa Manuju Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa (Studi Unsur-Unsur Islam)

Skrips ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai: “Tradisi Accera’ Sapi di
Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa (Sudi Unsur-Unsur Islam)”
masalah yang diteliti dalam skrips ini ada 3 (tiga) hal yaitu: 1. Bagaimana eksistens
tradis accera’ sapi di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa? 2.
Bagaimana proses tradis accera’ sapi di Desa Manuju Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa? 3. Bagaimana nilai-nilai 1dam yang terkandung dalam tradisi
accera’ sapi di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa?

Jenis penelitian ini tergolong penelitian Kualitatif dengan menggunakan
pendekatan histori, sosiologi, antropologi, dan agama, selanjutnya metode
pengumpulan data dengan menggunakan field research (lapangan), dengan tahap
pengumpulan data melalui observas, wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, penulis berusaha untuk mengemukakan mengenai objek yang
dibicarakan sesual kenyataan yang terjadi di masyarakat.

Hasi| penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Eksistens tradis accera’ sapi di
Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa, merupakan tradis yang masih
dilakukan oleh masyarakat setempat dengan tujuan untuk menyucikan hewan ternak
dari roh jahat agar terhindar dari berbagai macam penyakit dan mengharapkan ridho
dari Allah Swt agar hewan ternak tersebut dapat berkembang biak dengan baik dan
sebagai ungkapan rasa syukur atas rezeki yang telah diperoleh dari Allah Swt. 2.
Proses tradis accera’ sapi terdapat beberapa tahapan mulai dari ammato allo
(menentukan hari), akkurung jangang (mengurung ayam), angalloi ase (menjemur
padi), persiapan pembuatan sesgjian dan makan, sampal pada upacara accera’ sapi
itu sendiri, 3. Nilai-nilai 1lam yang terkandung dalam tradisi accera’ sapi yaitu nilai
kesyukuran, nilai kebersamaan dan nilai silaturahmi.

Penelitian ini merekomendasikan kepada pemerintah dan masyarakat bahwa
tradis accera’ sapi adalah warisan leluhur yang patut dilestarikan dengan tuntunan
gjaran Islam agar tidak adanya unsur kemusyrikan serta hal-hal yang menyimpan dari
gjaran Islam yang sesungguhnya.

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa yang mendiami suatu daerah tertentu memiliki adat istiadat dan
kebudayaan masing-masing, setiap bangsa memiliki adat istiadat yang merupakan
aturan tata hidupnya. Kebiasaan hidup suku bangsa yang satu dengan yang lainnya
berbeda-beda, kebiasaan yang dianut berpuluh-puluh tahun oleh suatu kelompok atau
suku bangsa dikenal dengan tradisi.

Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagaman budaya maupun adat
istiadat, terciptanya keberagaman tak lain karena banyaknya suku dan etnis yang
tersebar di wilayah Indonesia sehingga dengan adanya keberagaman tersebut
Indonesia banyak dikenal oleh masyarakat luar khususnya dibidang kebudayaan.

Manusia adalah makhluk yang berbudaya, tanpa budaya manusia tidak dapat
mengatur hidupnya dan selalu ingin berbuat semaunya karena tidak ada norma yang
mengatur tata kelakuan dalam hidup seseorang, oleh karena itu, manusia dan
kebudayaan adalah suatu produk yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain karena
kebudayaan adalah hasil atau kreasi manusiaitu sendiri.

Kebudayaan mengandung makna yang sangat luas, secara umum kebudayaan
adalah hasil cipta, rasa dan karsa manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
yang kompleks yang mencakup pengetahuan, keyakinan, seni, susila, hukum adat
serta setiap kecakapan dan kebiasaan manusiaitu sendiri.

Sulawes Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki ragam budaya
dan kepercayaan seperti tradisi, adat istiadat dan kebiasaan masa lalu yang menjadi

"Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan dalam Perspektif Antropologi (Cet. I;
Y okyakarta: Pustaka Pelgjar, 2000), h. 50.



warisan nenek moyang kepada keturunannya secara turun temurun, kebudayaan
Sulawes Selatan banyak dipengaruhi oleh kebudayaan lokal yang masih dilestarikan
dan dijaga sampa saat ini contohnya pada tradis accera’ sapi di Desa Manuju
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.

Masyarakat adalah sekelompok manusia yang telah lama bertempat tinggal
disuatu daerah yang tertentu dan mempunyai aturan atau norma-norma yang
mengatur tata hidup mereka untuk menuju kepada tujuan yang sama dan dibangun
oleh adat istiadat. > Masyarakat yang mampu menciptakan dan melestarikan
budayanya merupakan suatu bentuk penghargaan suatu masyarakat terhadap warisan
sang leluhur.

Kebudayaan masyarakat seperti halnya tradis masih banyak dilestarikan oleh
masyarakat lokal khususnya masyarakat pedesaan. Kebudayaan masyarakat pedesaan
dan kebudayaan masyarakat kota sangatlah jauh berbeda, masyarakat pedesaan
identik dengan kesederhanaan, bagi masyarakat pedesaan wariskan |eluhur dapat
memberikan kesgahteraan pada mereka bailk dalam bercocok tanam maupun
berternak, beda halnya pada masyarakat yang hidup dan tinggal di perkotaan yang
sudah tidak mempercayai hal-hal tersebut bahkan mereka lebih ingin meniru budaya
barat sebagai budayanya.

Tradis adalah sebuah kata yang sangat akrab terdengar dan terdapat disegala
bidang. Tradis menurut etimologi adalah kata yang mengacu pada adat atau
kebiasaan yang turun temurun, atau peraturan yang dijalankan masyarakat.® Tradis

menurut terminologi, bahwa tradiss merupakan produk sosial politik yang

“Risma Handayani, Pembangunan Masyarakat Pedesaan (Makassar: Alauddin University
Press, 2014), h. 18-19.

*Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi |11 (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h.
936.



keberadaannya terkait dengan manusia® Tradisi yang membudaya akan menjadi
sumber dalam berakhlak dan budi pekerti seorang manusia dalam bertutur dan
berbuat akan melihat realitas yang ada dilingkungan sekitar sebagai upaya dari
sebuah adaptas walaupun sebenarnya orang tersebut telah mempunyai motivas
berprilaku pada diri sendiri.’

Seperti halnya kebudayaan Sulawesi Selatan merupakan perpaduan antara
kebudayaan nenek moyang dan hasil kreas manusia dari zaman kezaman dan
diwariskan kepada keturunannya secara turun temurun, tradisi atau kebudayaan di
Sulawesi Selatan beranekaragam baik dalam bentuk keyakinan, maupun proses
pel aksanaannya. Keberagaman budaya atau tradisi tersebut dapat membuat Sulawesi
Selatan dikenal ditingkat nasional maupun Internasional. Contohnya di wilayah
Kabupaten Gowa, banyak tradisi atau kebudayan lokal yang membuat Kabupaten
Gowa dikenal oleh masyarakat luar.

Kabupaten Gowa memiliki warisan budaya seperti peninggalan sgjarah, adat
istiadat, cerita rakyat, kesenian rakyat dan lain sebagainya. Salah satunya yaitu
tradis yang sangat unik berupatradis accera’ sapi.

Accera’ sapi merupakan sebuah tradis yang telah dilakukan secara turun
temurun dan masih dipertahankan sampai sekarang oleh sebagian masyarakat
Kabupaten Gowa khususnya pada masyarakat Desa Manuju yang memiliki binatang
ternak berupa seekor sapi. Tradis ini merupakan bentuk pemujaan kepada yang
Maha Kuasa dengan melakukan pemotongan ayam, yang kemudian darahnya

diperuntukkan kepada penguasa jagad raya sebagai passidakka (sedekah), tradisi ini

“Eddy Sostrisno, Kamus Populer Bahasa Indonesia (Jakarta: Ladang Pustaka dan Inti Media,
2004), h. 2009.

°Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat (Yokyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 3.



dilakukan masyarakat setempat dengan tujuan untuk menyucikan hewan ternak dari
roh jahat dan terhindar dari berbagai macam penyakit agar hewan ternak diberi
kekuatan pada saat menggarap sawah dan mudah menyelesaikan pekerjaannya
karena orang terdahulu mereka menggarap sawahnya hanya mengandalkan
ternaknya, selain itu masyarakat juga mengharap ridho dari Allah Swt agar hewan
ternak tersebut dapat berkembang biak dengan baik dan sebagai ungkapan rasa
syukur atas rezeki yang telah diperoleh dari Allah Swi.

Kepercayaan akan adanya mahluk halus yang menghuni alam sekitar serta
menjaga hewan ternak telah menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat sehari-
hari. Tradis ini dilaksanakan sekali dalam setahun, tradis tersebut dilakukan pada
awal musim penghujan pada saat petani akan menggarap sawahnya.

Pelaksanaan tradis accera’ sapi dipimpin oleh seorang pinati, pinati adalah
tokoh masyarakat yang diangkat oleh kepala dusun yang disetujui oleh masyarakat
setempat untuk mengatur saluran air pada persawahan warga agar terbagi rata dan
memimpin jalannya beberapa kegiatan ritual lainnya salah satunya yaitu tradis
accera’ sapi. Pengangkatan seorang pinati harus sesuai dengan garis keturunan
karena tanpa garis keturunan maka satu kampung akan kena musibah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah pokok pada penelitian ini
menyangkut tentang “Bagaimana tradis accera’ sapi di Desa Manuju Kecamatan
Manuju Kabupaten Gowa (Studi Unsur-Unsur Islam)”, dari masalah pokok tersebut
dapat ditarik sub masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah eksistens tradis accera’ sapi di Desa Manuju Kecamatan

Manuju Kabupaten Gowa?



2. Bagaimanakah proses tradis accera’ sapi di Desa Manuju Kecamatan

Manuju Kabupaten Gowa?

3. Bagaimanakah nilai-nilai 1sam yang terkandung dalam tradisi accera’ sapi di

Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa?

C. Fokusdan Deskripsi Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian

Penelitian ini befokus pada studi unsur-unsur Islam dalam tradisi accera’ sapi
di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. Accera’ sapi adalah tradisi
yang selalu dilaksanakan setiap tahunnya oleh sebagian masyarakat Desa Manuju
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa yang tidak lagi terpisahkan dengan masyarakat
di wilayah tersebut.

2. Deskrips Fokus Penelitian

Daam tradis accera’ sapi di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten
Gowa yang menjadi pelaku (aktor) adalah sebagian masyarakat Desa Manuju dan
(pinati) seseorang yang memimpin jalannya tradisi, adapun aktivitas yang dilakukan
dalam tradis accera’ sapi yaitu membuat hidangan yang berhubungan dengan tradisi
tersebut.

Accera’ sapi adalah tradis yang telah ada sebelum Islam hadir di Desa
Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. Namun setelah Islam hadir ditengah-
tengah masyarakat tradisi accera’ sapi mengalami transformasi. Diawal budayanya
belum ada bacaan basmalah sebelum memula tradisi sekarang sudah ada bacaan
basmalah, oleh karena itu peneliti harus menceritakan tentang kehadiran atau
eksistens tradis accera’ sapi kemudian peneliti juga mencari makna-makna

simbolik yang terkandung dalam tradisi tersebut yang ada kaitannya dengan Islam.



Tradis ini dilaksanakan oleh nenek moyang masyarakat Desa Manuju
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa dan masih dilakukan sampa saat ini. Dalam
tradis accera’ sapi masyarakat beranggapan bahwa dalam pelaksanaan tradisi
tersebut dapat mendatangkan kebaikan bagi hewan ternak maka dari itu penting
untuk dilaksanakan.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah salah satu hal yang penting karena hasil penelitian
terdahulu dan buku yang telah membahas yang berkaitan dengan objek penelitian
akan memberikan informas untuk mengumpulkan naras dan analitis objek
penelitian. Dari beberapa sumber bacaan maka peneliti menemukan berbagai macam
rujukan seperti buku-buku dan hasil penelitian diantaranya sebagai berikut:

1. Skripsi: Sitti Fatimah Dwi Putri (2013) “Unsur-Unsur Budaya Islam dalam
Upacara Maccera Manurung di Matakali Kecamatan Maiwa Kabupaten
Engrekang”. Dalam skrips tersebut, dibahas mengenai upacara adat berupa
pemotongan hewan ternak untuk memperingati jasa-jasa To Manurung yaitu
orang yang berasal dari Kayangan, serta menguraikan unsur-unsur budaya
Isam yang terkandung dalam upacara maccera manurung bagi kehidupan
sosial masyarakat Engrekang, dan sejauh mana bentuk syukur masyarakat
Engrekang kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmat dan
karunianya masyarakat Matakali dapat hidup tentram, aman dan cukup dalam
pangan.

2. Syahrul Yasin Limpo, dkk dalam tulisannya (1995) “Profil Sgjarah Budaya
dan Pariwisata Gowa”. Daam buku tersebut, disampaikan bahwa
pelaksanaan upacara accera’ kalompoang merupakan tradis pencucian

benda-benda pusaka peninggalan Kergiaan Gowa. Dalam pelaksanaan tradisi



tersebut keluarga keturunan raja, pemerintah setempat maupun masyarakat
berharap agar wilayah Kab. Gowa terhindar dari malapetaka yang akan
menimpa negerinya, sehingga dapat mendatangkan keberhasilan dan
kemakmuran bagi masyarakat.

. Skripsi: Hariati (2017) “Unsur-unsur Budaya Islam dalam Tradis Permulaan
Panen (Angngalle Ulu Ase)"di Kelurahan Pappa Kecamatan Pattallassang
Kabupaten Takalar ”. Dalam skrips tersebut, membahas mengenai unsur
budaya Isam yang terkandung dalam tradis tersebut yaitu membaca
basmalah pada saat memulai proses tradisi angngalle ulu ase, pada saat
mendupai ulu ase ketika sampai di rumah dan saat mendupai ulu ase ketika di
atas pa ‘'makkang.

. Goenawan Monoharto, dkk dalam tulisannya (2005)“Seni Tradisional
Sulawesi Selatan”. Dalam buku tersebut, menyatakan bahwa pelaksanaan
upacara adat gaukang adalah salah satu tradis yang masih bertahan dan
berkembang pada masyarakat Galesong-Kabupaten Takalar, adalah tradis
upacara adat gaukang, merupakan upacara pembersihan benda pusaka yang
ditemukan secara gaib dan dianggap keramat. Upacara adat gaukang
dilaksanakan setiap tahunnya dan diberi nama Tammu Taung-ulang tahun.
Sebelum upacara adat gaukang dilaksanakan, tiga hari sebelum hari “H”
pelaksanaannya, yaitu, jatuh pada hari senin, selasa dan rabu terlebih dulu
diadakan upacara yang disebut appiada’. Para pemain gendang sudah mesti
menyiapkan alat musiknya di rumah adat Balla Lompoa. Kemudian
dilanjutkan dengan appalili, yang dilaksanakan tepat hari kamis. Keluarga
raja, bangsawan maupun masyarakat biasa, baik kaum wanita maupun pria,

dapat turut ambil bagian dalam upacara tersebut, dengan memakai baju adat.



Appalili dilaksanakan pagi hari, berbaris mulai didepan rumah adat Balla
Lompoa Kraeng Galesong menuju Bungung Barania, berjarak kurang lebih 1
km. Urutan barisan diawali pembawa hewan kurban, pemusik dan para
tubarania. Barisan khusus yang mengadakan appalili kecil, terdiri dari
rombongan barisan wanita dan pria berjalan mengelilingi rumah adat
sebanyak tiga kali. Diiringi sekelompok paganrang-pemain gendang yang
terdiri dari tokoh masyarakat, sedangkan rombongan lain duduk ditempat
yang sudah ditentukan. Kemudian pemangku adat membacakan sejarah
upacara adat gaukang dan dilanjutkan penyembelihan kerbau sebagai kurban.
Usa appalili, upacara andallekang pun dilaksanakan. Pelaksana maupun
anrong guru melipat daun sirih yang disebut dengan akkalomping, kegiatan
ini diiringi dengan royong dan empat orang pemusik, masing-masing
paganrang-pemain gendang, papui-pui dan patunrung gong.
Dari beberapa bahan rujukan diatas peneliti belum menemukan buku atau
hasil penelitian yang membahas secara khusus mengenai Tradisi Accera’ Sapi di
Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa (Studi Unsur-Unsur Islam), dari
hasil penelusuran sumber yang dilakukan sehingga peneliti sangat tertarik untuk
mengkaji dan menelitinya.
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Pendlitian
Sebagaimana dengan rumusan masalah di atas maka dapat ditetapkan tujuan
penulisannya sebagai berikut:
a.  Untuk mendeskripskan dan menganalisis eksistens tradis accera’ sapi di

Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.



b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses tradis accera’ sapi di Desa
Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.

Cc. Untuk mengdeskripsikan dan menganalisis nilai-nilai 1sam yang terkandung
dalam tradis accera’ sapi di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten
Gowa.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian dalam penulisan skripsi ini
antaralain:

a.  Kegunaan IImiah

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan baik dibidang
ilmu sgjarah dan Kebudayaan Islam maupun ilmu-ilmu humaniora lainnya, serta
dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam mengadakan penelitian selanjutnya
terkait dengan judul diatas.

b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan masyarakat
umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan kebudayaannya dalam hal ini
kebudayaan yang tidak bertentangan dengan syariat Idam. Terkhusus bagi
pemerintah Kabupaten Gowa agar mampu melihat tradisi lokal yang belum masuk
dalam daftar kebudayaan nasional sehingga dikenal oleh masyarakat luas dan dapat
dimanfaatkan pemerintah setempat sebagai daya tarik tersendiri untuk wisatawan

lokal maupun mancanegara.



BAB ||

TINJAUAN TEORETIS

A. Dasar-Dasar Kebudayaan
1. Pengertian Kebudayaan

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu buddhayah,
yang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi yang berarti budi atau akal. Jadi,
kebudayaan dapat diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal
manusia’ Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, kebudayaan adalah
hasi| karya, rasa dan cipta masyarakat. Selanjutnya, menurut beliau karya merupakan
kemampuan manusia menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan (material
culture) yang diperlukan oleh masyarakat untuk menguasai alam masyarakat.”

Menurut Koentjaraningrat kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan,
tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik
dari manusia dengan belajar dan tersusun dalam kehidupan masyarakat.Menurut
Andreas Eppink, kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian nilai sosia, ilmu
pengetahuan, struktrur sosial, norma sosia, religius dan segala pernyataan intel ektual
dan artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat.*Sedangkan menurut E.B. Tylor
1897, mengatakan bahwa kebudayaan adalah pemahaman perasaan suatu bangsa
yang kompleks, meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat
istiadat/kebiasaan, dan pembawaan |ainnya yang diperoleh oleh masyarakat.”

'K oentjaraningrat, Pengantar Antropologi (Jakarta: Penerbit Universitas, 1965), h. 77-78.

’Selo Soemarjan dan Soelaiman Soemardi, Setangkai Bunga Sosiologi, (Cet. |: Jakarta:
Lembaga Penerbit FE Ul, 1964), h. 113.

3Djoko Widagdho, Ilmu Budaya Dasar (Cet, I1; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 19-20.
*H. Sulasman dan Setia Gumilar, Teori-Teori Kebudayaan, dan Teori hingga Aplikasi, h. 18.
°Esti Ismawati, |lmu Sosial Budaya Dasar, (Y okyakarta: Ombak, 2012), h. 5.

10
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Dari berbagai defenis tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
kebudayaan adalah hasil cipta, rasa dan karsa manusia dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya yang kompleks yang mencakup pengetahuan, keyakinan, seni, susila,
hukum adat serta kecakapan dan kebiasaan manusia itu sendiri.

2. Unsur-Unsur Kebudayaan
Terkait dengan unsur kebudayaan, dalam bukunya pengantar ilmu
Antropologi, Koentjaraningrat, mengambil inti dari kerangka yang digagas oleh para
antropolog, mengemukakan bahwa ada tujuh unsur kebudayaan yang dapat
ditemukan pada bangsa didunia yang disebut dengan unsur-unsur kebudayaan
universal, antaralain sebagai berikut:
a Bahasa
Sistem pengetahuan
c. Organisas sosa
d. Sistem peralatan hidup dan teknol ogi
e. Sistem mata pencaharian hidup
f. Sistemreligi
g Kesenian.®
Berikut ini adalah penjelasan mengenal 7 unsur budaya :
a Bahasa

Bahasa merupakan suatu pengucapan yang indah dalam elemen kebudayaan
dan sekaligus sebagai alat perantara yang paling utama bagi manusia untuk
meneruskan atau mengadaptasikan kebudayaan, bentuk bahasa ada dua, yaitu bahasa

lisan dan bahasa tulisan.

®K oentjaraningrat, Pengantar 11mu Antropologi (Cet. I1; Jakarta: Aksara Baru, 1980), h. 217.
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b. Sistem Pengetahuan

Sistem pengetahuan berkisar pada pengetahuan tentang kondis aam
sekelilingnya dan sifat-sifat peralatan yang digunakannya. Sistem pengetahuan
meliputi flora dan fauna, ruang pengetahuan tentang alam sekitar, waktu, ruang dan
bilangan, sifat-sifat dan tingkah laku sesama manusia serta tubuh manusia.
c. Organisas Sosia

Organisas sosial merupakan sekelompok masyarakat yang anggotanya
merasa satu dengan sesamanya. Organisas sosial meliputi kekerabatan, asosiad,
sistem kenegaraan, sistem kesatuan hidup, dan perkumpulan.
d. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi

Yang dimaksud dengan teknologi adalah jumlah dari semua teknik yang
dimiliki oleh para anggota dalam suatu masyarakat yang meliputi cara bertindak dan
berbuat dalam mengel ola dan mengumpulkan bahan-bahan mentah. Kemudian bahan
tersebut dijadikan sebagai aat kerja, penyimpanan, pakaian, perumahan, aat
transportasi, dan kebutuhan hidup lainnya yang berupa material .
Unsur teknologi yang sangat menonjol adalah kebudayaan fisik yang meliputi alat
produksi, senjata, wadah, makanan dan minuman, pakaian, perhiasan, tempat tinggal,
perumahan, dan alat-alat transportasi.
e. Sistem Mata Pencaharian Hidup

Sistem mata pencaharian hidup adalah segala usaha atau upaya manusia
untuk medapatkan barang atau jasa yang dibutuhkan. Sistem mata pencaharian hidup
atau sistem ekonomi meliputi berburu, mengumpulkan makanan, bercocok tanam,

perikanan, peternakan, dan perdagangan.
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f. Sistem Religi

Sistem religi bisa diartikan sebagai sebuah sistem yang terpadu antara
keyakinan dan praktek keagamaan yang berhubungan dengan hal-hal yang suci dan
tidak dapat dijangkau oleh akal dan pikiran. Sistem religi mdiputi sistem
kepercayaan, sistem nilai, pandangan hidup, komunikas keagamaan, dan upacara
keagamaan.

g. Kesenian

Secara sederhana kesenian dapat diartikan sebagai segala hasrat manusia
terhadap keindahan atau estetika. Bentuk keindahan yang beraneka ragam itu muncul
dari sebuah permainan imgjinatif dan kreatif. Hal itu dapat memberikan kepuasan
batin bagi manusia. Secara garis besar, kita dapat memetakan bentuk kesenian dalam
tiga garis besar, yaitu seni rupa, seni suaradan seni tari.”

3. Wujud Kebudayaan

Menurut Koentjaraningrat, wujud kebudayaan dibagi menjadi nilai budaya,
sistem budaya, sistem sosial, dan kebudayaan fisik.

a. Nila budaya. Istilah ini, merujuk pada penyebutan unsur-unsur kebudayaan yang
merupakan pusat dari semua unsur yang lain. Nilai-nilai kebudayaan yaitu berupa
gagasan-gagasan yang telah dipelgjari oleh warga sejak usia dini sehingga sulit
untuk diubah. Gagasan inilah yang kemudian menghasilkan berbagai benda yang
diciptakan oleh manusia berdasarkan nilai-nilai, pikiran dan tingkahlakunya.

b. Sistem budaya. Dalam wujud ini, kebudayaan bersifat abstrak sehingga hanya
dapat diketahui dan dipahami. Kebudayaan dalam wujud ini juga berpola dan

berdasarkan sistem-sistem tertentu.

"Shinta Hartono, Unsur Kebudayaan Universal, https:/slideplayer.info/slide/136297 (27 Mei
2019).
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c. Sistem sosial, merupakan pola-pola tingkah laku manusia yang menggambarkan
wujud tingkah laku manusia yang dilakukan berdasarkan sistem. Kebudayaan
dalam wujud ini bersifat konkret sehingga dapat diabadi kan.

d. Kebudayaan fisik, merupakan wujud terbesar dan juga bersifat konkret. Misalnya
bangunan megah seperti candi Borobudur, benda-benda bergerak seperti kapal
tangki, komputer, piring, gelas, kancing baju dan lain-lain.

4. Komponen Kebudayaan
Berdasarkan wujudnya, budaya memiliki beberapa elemen atau komponen,
menurut ahli antropologi Cateoria, yaitu:

a. Kebudayaan Material

Kebudayaan materia mengacu pada semua ciptaan masyarakat yang nyata dan
konkret. Termasuk dalam kebudayaan material ini adalah temuan-temuan yang
dihasilkan dari suatu penggalian arkeologi: Perhiasan, senjata, mangkuk tanah liat,
dan seterusnya. Kebudayaan material juga mencakup barang-barang seperti televis,
pesawat terbang, stadion olahraga, pakaian, dan mesin cuci.

b. Kebudayaan Nonmaterial

Kebudayaan nonmaterial adalah ciptaan-ciptaan abstrak yang diwariskan dari
generas ke generasi, misalnya berupa dongeng, cerita rakyat, dan lagu atau tarian
tradisional.

c. Lembaga Sosia

Lembaga sosia dan lembaga pendidikan memberikan peran yang banyak
dalam kontek perubahan dan berkomunikasi di alam masyarakat. Sistem sosial yang
terbentuk dalam suatu negara akan menjadi dasar dan konsep yang berlaku pada
tatanan sosial masyarakat. Contoh di Indonesia pada kota dan desa di beberapa

wilayah, wanita tidak perlu sekolah yang tinggi apabila bekerja pada suatu instans
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atau perusahaan. Tetapi di kota-kota besar hal tersebut terbalik, wajar seorang wanita
memiliki karier.
d. Sistem Kepercayaan

Bagaimana masyarakat mengembangkan dan membangun sistem kepercayaan
atau keyakinan terhadap sesuatu, hal ini akan mempengaruhi sistem penilaian yang
ada dalam masyarakat. Sistem keyakinan ini akan mempengaruhi dalam kebiasaan,
bagaimana memandang hidup dan kehidupan, cara mereka berkonsumsi, sampai
dengan cara bagaimana berkomunikasi.
e. Estetika

Berhubungan dengan seni dan kesenian, musik, cerita, dongeng, hikayat,
drama dan tarian-tarian tradisional yang berlaku dan berkembang dalam masyarakat.
Nilal estetika ini perlu dipahami dalam segala peran, agar pesan yang akan kita
sampai kan dapat mencapal tujuan dan efektif.
f. Bahasa

Bahasa merupakan alat pengantar dalam berkomunikasi, bahasa untuk setiap
wilayah, bagian dan negara memiliki perbedaan yang sangat kompleks. Dalam ilmu
komunikas bahasa merupakan komponen komunikasi yang sangat sulit dipahami.
Bahasa memiliki sifat unik dan kompleks yang hanya dapat dimengerti oleh
pengguna bahasa tersebut. Jika keunikan dan kekompleksan bahasa ini harus
dipelgjari dan dipahami agar komunikas lebih baik, efektif dengan memperoleh nilai

empati dan simpati dari orang lain.®

® Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikas Antar Budaya. Panduan
Berkomunikasi dengan Orang-orang Berbeda Budaya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 25.
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B. Tradis
1. Pengertian Tradis

Menurut kamus besar bahasa Indonesia tradis adalah segala sesuatu seperti
kepercayaan, kebiasaan, adat, serta gjaran yang turun temurun dari nenek moyang.®
Tradis adalah sebuah kata yang sangat akrab terdengar disegala bidang. Tradis
menurut etimologi adalah kata yang mengacu pada adat atau kebiasaan yang turun
temurun, atau peraturan yang dijalankan masyaraka.'® Tradisi menurut terminologi,
bahwa tradis merupakan produk sosial politik yang keberadaannya terkait dengan
manusia™

Menurut Soerjono Soekamto, tradisi adalah kegiatan yang dilakukan oleh
sekelompok masyarakat secara langgeng (berulang-ulang). Menurut Shils, tradisi
adalah segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa kini.
Menurut Coomans, M, tradis adalah suatu gambaran sikap dan perilaku manusia
yang sudah berproses dalam watktu lama dan dilakukan secara turun temurun
dimula dari nenek moyang.* Tradisi yang membudaya akan menjadi sumber dalam
merakhlak dan budi pekerti seorang manusia dalam bertutur dan berbuat akan

melihat realitas yang ada dilingkungan sekitar sebagali upaya dari sebuah adaptasi

*Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta: Pustaka Amini), h.
564.

1%Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 111 (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h.
936.

“Eddy Sostrisno, Kamus Populer Bahasa Indonesia (Jakarta: Ladang Pustaka dan Inti
Media, 2004), 209.

2Rofiana Fika Sari, Pengertian Tradis Menurut Para Ahli, https//www. idpengertian.
com/pengertian — tradisi- menurut—para-ahli (15 Juni 2019).
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walaupun sebenarnya orang tersebut telah mempunya motivas berprilaku pada diri
sendiri.”®

Jadi dari beberapa pengertian diatas dapat dismpulkan bahwa, tradis
merupakan sebuah warisan dari nenek moyang untuk generasi-generasi selanjutnya,
yang disampaikan oleh orang tua terdahulu kepada anak cucunya baik secara tertulis
maupun secara lisan agar dipertahankan sehingga tidak punah dan menjadi bagian
dari diri suatu kelompok masyarakat.

2. Penyebab Perubahan Tradis

Penyebab perubahan tradis disebabkan karena banyak faktor diantaranya
seperti adanya benturan antara tradis yang satu dan tradis yang lain dalam
masyarakat tertentu. Perubahan tradis dari segi kuantitatifnya terlihat dari jumlah
penganut atau pendukungnya. Masyarakat dapat ditarik untuk mengikuti tradis
tertentu dan selanjutnya akan mempengaruhi semua masyarakat satu daerah atau
bahkan bisa mencapai skala global. Perubahan tradis dari segi kualitatifnya dapat
dilihat dari perubahan kadar tradisi, gagasan, ssmbol dan nilai tertentu ditambahkan
dan yang lain dibuang.

3. Fungs Tradis

Kebiasaan yang selalu dilaksanakan oleh sekelompok masyarakat umum
maupun Khusus disebut dengan tradisi. Tradis yang telah membudaya dalam diri
masyarakat merupakan suatu bentuk penghargaan terhadap warisan leluhur sehingga
mereka mematuhi dan tetap melestarikan tradisi tersebut agar terhindar dari hal -hal
yang tidak diingingkan.

Dalam pandangan masyarakat awam sering kali disamakan antara tradis

dengan adat, namun perlu kita ketahui bersama bahwa tradis dan adat adalah hal

3K untowijoyo, Budaya dan Masyarakat (Y okyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 3.
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yang berbeda. Tradis ialah suatu kebiasaan yang diwariskan oleh leluhur yang
dijalankan oleh masyarakat dari generas kegeneras dan memiliki waktu tertentu
dalam pelaksanaannya sehingga apabila dilaksanakan maka akan menimbulkan
dampak positif begitu pula dengan sebaliknya, sedangkan adat ialah suatu aturan
yang mengatur tata kelakuan suatu masyarakat baik secara individu maupun secara
umum.

Fungsi tradig, yaitu :

a. Mempererat ikatan silaturahmi dengan anggota keluarga

Dengan terdapatnya tradisi yang dihadiri anggota keluarga ikatan silaturahmi
semakin erat, tradis ini menjadi momen yang mengingatkan setiap anggota akan
nilai-nilai keluarga.

b. Keseimbangan hidup

Sebagian besar orang sibuk bekerja setiap hari dengan terdapatnya tradis kita
terkondis meluangkan waktu dan memperoleh sesuatu yang berbeda, dengan
demikian terwujud keseimbangan hidup.

c. Menjadi pengikat

Bila telah memiliki tradis setiap anggota keluarga tentu akan mengingatnya.
tradisi ini menjadi pengikat sekaligus melahirkan rasarindu pada keluarga.**
C. Konsep Kebudayaan |dlam

Kata agama dan kebudayaan merupakan dua kata yang seringkali bertumpang
tindih, sebab banyak pandangan yang menyatakan bahwa agama merupakan bagian
dari kebudayaan, dan ada pula yang menyatakan bahwa kebudayaan tercipta karena

hasil dari gjaran agama itu sendiri. Dari adanya perbedaan pandangan tersebut

“Abdi Basariyadi, Pengertian Contoh dan Manfaat Tradisi, https.//majalah pendidikan.
com/tradisi-pengertian-manfaat-dan-contoh-dari-tradisi/ (23 Mei 2019).
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seringkali membuat kita bingung ketika harus meletakkan Agama Islam dalam
konteks kebudayaan pada kehidupan sehari-hari.

Agama Idam datang untuk mengatur dan membimbing umat manusia agar
menuju kepada kehidupan yang baik dan seimbang sesuai syari’at Islam. Kedatangan
Agama Idam tidak serta merta menghapus kebudayaan asli suatu masyarakat
dimasing-masing daerah. Namun, Islam dapat memberi suatu pencerahan terhadap
kebudayaan yang bertentangan dengan Islam agar menjadi budaya yang sejalan
dengan Isam. Kebudayaan Islam berlandaskan pada nilai-nilai tauhid. 1slam sangat
menghargai akal manusia untuk bisa berkembang menuju suatu peradaban.

Secara teoritis, manusia muslim memiliki tiga kemampuan dasar untuk
mengembangkan kebudayaan:

1. Imgjinas untuk mengembangkan keindahan, terharu, kagum, sehingga
berperasaan tgjam dan berdaya cipta.

2. Pikiran, yaitu rasio untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknol ogi.

3. Iman (ucapan dan perbuatan) terhadap Islam. Pemikiran A. Sadali dari QS
Ali Imran 3: 190-191

A\

%%«z

dLJlul.u: Cad Slaszde Wasy 1a &

Terjemahnya:

190. Sesungguhnya dalam penciptaaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal. 191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami,
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tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sa-sia, Maha suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka.™

Pembeda kebudayaan Islam dengan kebudayaan yang lain dapat ditegakkan
atas dasar agidah dan tauhid, berprikemanusiaan dan berakhlak mulia. agama Islam
bukanlah kebudayaan, tetapi agama Idam sangat mendorong umatnya untuk
berbudaya. Islam mendorong semua manusia untuk memiliki kebudayaan dalam
berfikir, bertutur, berpolitik, bermasyarakat, tata pergaulan, pendidikan dan segala
aspek lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa Islam bukanlah sebuah kebudayaan,
namun Islam sangat mendorong umatnya untuk memiliki kebudayaan yang dapat
membawa mereka kepada kehidupan yang teratur dan tersusun sehingga
menci ptakan ketentraman dan kedamaiaan.

Salah satu kebudayaan Islam yang lahir karena adanya tuntutan agama dapat
kitalihat dalam QS Al-Maidah ayat 2

oels Ny adal yj (63T N3 (I}lﬂwjl S5 & 55 144 5 1,00 1l ¢

Ql_..w vg.‘.»} Y) ‘jJua.,éUf«u;- ‘Jb L:)..,a)j {"VJU" MQ}:.\.».’ rl}l;..]!
Y} ng.a._]l)j\.‘l u‘.& b.s)l.su) U..L;./: Q‘/»‘}‘ J:;.M.o.” u& ('_4’—""\'*5 Q‘ j&
u\.u.]\ .J..s..\.w d..U. Q‘ d..U‘ ‘)AJ‘) Q)J}J‘jﬁﬁ‘&p ‘)"ﬁl""

Terjemahnya:
“Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi‘ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Magjidilharam, mendorongmu berbuat

Departemen Agama Republik Indonesia, AL-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Antapani
2013), h. 75.
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aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebagjikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.*

Dalam surah diatas disebutkan bahwa manusia diwgjibkan untuk saling
membantu manusia lain dalam ha kebaikan serta ketagwaan. Selain itu manusia
dilarang untuk membantu dalam perbuatan yang menyebabkan dosa dan
permusuhan. Perintah ini demikian jelas menunjukkan perintah kepada manusia
untuk saling membantu dalam kebaikan. Dalam kehidupan nyata, hal ini diwujudkan
dengan adanya sikap saling tolong menolong, saling bekerjasama dengan manusia
lain, contohnya melakukan gotong royong untuk membersihkan selokan dan

perbaikan jalan serta berbagai kegiatan sosial lainnya.

®Departemen Agama Republik Indonesia, AL-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Antapani
2013), h. 106.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah aturan untuk mendapatkan suatu informasi dan data
dalam rangka penulisan skripsi ini. Metode penelitian yaitu beris ulasan tentang
metode-metode yang penulis gunakan dalam tahapan-tahapan penelitian antaralain:
A. Jenisdan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan data informasi dalam
penelitian ini adalah penelitian lapangan atau Field Researct yaitu pendliti
melakukan penelitian secara langsung ke lokasi sekaligus terlibat langsung dengan
objek yang diteliti. Jenis penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif, yakni penelitian
yang dimaksudkan untuk memahami fenomena atau peristiwa mengenai tradis yang
dilakukan oleh subyek penelitian menghasilkan data deskripsi berupa informasi lisan
dari beberapa orang yang dianggap |ebih tahu, dan perilaku serta objek yang diamati.

2. Lokas Penelitian

Lokas penelitian ini dilaksanakan di Desa Manuju Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa. Adapun alasan penulis memilih tempat penelitian karena penulis
berdomisili di daerah tersebut. Selain itu penulis ingin mengespos budaya |okal yang
ada diwilayah tersebut agar bisa diketahui oleh masyarakat luas khususnya pada
tradis accera’ sapi karena belum ada penelitian sesual judul yang diatas yang

melakukan penelitian di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.

22



23

B. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Pendekatan Histori
Melalui pendekatan histori peneliti berusaha untuk mengetahui bagaimana
eksistens tradisi accera’ sapi di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.
2. Pendekatan Sosiologi
Dalam pendekatan ini peneliti berupaya untuk memahami tradisi accera’ sapi
di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa dengan melihat interaks
masyarakat yang ada di dalamnya serta terlibat langsung dalam proses tradis
tersebut. Sosiologi merupakan ilmu yang menjadikan manusia sebagai objek utama,
lebih khusus sebagai ilmu yang mengkaji interakss manusia dengan manusia
lainnya.*
3. Pendekatan Antropologi
Sebagaimana yang diketahui bahwa antropologi adalah ilmu yang
memepelgari tentang manusia dan kebudayaannya, maka dari itu peneliti
menggunakan pendekatan ini berusaha untuk mencapai pengertian tentang makhluk
manusia yang mempelgari keragaman budaya dan tradisi masyarakat sehingga
diharapkan tradisi accera’ sapi di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten
Gowa dapat dilihat dari sudut pandang manusia sebagai salah satu kebudayaan lokal
yang harus dilestarikan.
4. Pendekatan Agama
Dalam pendlitian ini pendekatan agama digunakan untuk mencari atau

melihat nilai-nilai 1Iam yang terkandung dalam tradisi accera’ sapi di Desa Manuju

'Basrowi, Pengantar |Imu Sosiologi (Cet. I; Jakarta: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), h. 11.
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Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa, peneliti merujuk pada ayat dan hadis yang ada
kaitannya dengan budaya tersebut.
C. Data dan Sumber Data

Dalam menentukan sumber data untuk penelitian ini, peneliti perlu
memperhatikan cara-cara atau metode yang akan digunakan pada saat
melangsungkan penelitian. Selain itu, peneliti juga harus didasari dengan
kemampuan dan kecakapan dalam mengungkap suatu peristiwa.

Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti
dalam menetapkan informan sesuai dengan syarat ketentuan sehingga peneliti dapat
memperoleh data yang benar-benar valid tanpa adanya rekayasa sehingga proses
wawancara dapat terlaksana dengan baik sebagai mana mestinya. Sumber data yang
diperlukan dalam penelitian ini, yaitu:

1. DataPrimer

Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari informan dengan
cara wawancara daam ha ini yatu tokoh agama, pemangku adat, dan tokoh
masyarakat.

2. Data Sekunder

Data Sekunder yaitu data yang yang diambil melalui dokumen atau hasil
penelitian yang ada kaitannya dengan apa yang akan diteliti, dalam hal ini seperti
buku-buku dan arsip.

D. Metode Pengumpulan Data
1. Observas

Observas dilakukan dengan cara mengamati secara langsung terkait objek

yang akan ditditi yaitu melihat dan terlibat langsung dalam tradis accera’ sapi di

Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.
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2. Wawancara
Wawancara merupakan metode yang digunakan peneliti untuk mendapatkan
informasi terkait apa yang akan diteliti, wawancara adal ah proses tanya jawab antara
dua orang atau lebih untuk bertukar informasi. Wawancara ini bertujuan untuk
memperoleh informasi semaksimal mungkin mengenai tradis accera’ sapi di Desa
Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.
3. Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan teknik pengambilan data yang dilakukan
melaui observas yang digabungkan dengan interaksi dalam bentuk dialog dalam
field penelitian secara partisipatoris. Melalui cara ini, peneliti diharapkan bisa
memperoleh sgjumlah fakta dan informas atas sebuah fokus permasalahan yang
evidensinya diperoleh dari berbagai dimens. Oleh karena itu, sebelum memasuki
lapangan, peneliti harus bisa menetapkan tema yang dijadikan payung atas segjumlah
fakta dan informasi yang ingin diperoleh.
4. Dokumentas
Dokumentas adadlah cara yang diambil peneliti untuk mencari dan
mengumpulkan data mengenai hal-hal variable yang berupa catatan, transkip, buku,
prasasti, agenda dan sebagainya, metode ini digunakan agar keabsahan dan
kemungkinan dari penelitian dapat dipertanggungjawabkan secarailmiah.
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah suatu cara yang digunakan peneliti untuk menganalisis
berbagai temuan data maupun informasi yang telah dikumpulkan melalui metode
observasi, wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Dalam pengolahan data

digunakan metode-metode sebagai berikut:
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1. Metode Induktif, yaitu dari unsur-unsur yang bersifat khusus kemudian
mengambil kesimpulan yang bersifat umum.

2. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari suatu permasalahan yang
bersifat umum ke yang khusus.

3. Metode Komparatif, yaitu menganalisa data dengan cara membandingkan
pendapat beberapa ahli kemudian menarik suatu kesimpulan.
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data diantaraya:

Tahap reduks data, klasifikasi data, penyajian data, pengecekan keabsahan data.”

?Syamsuddin AB, Paradigma Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Makassar:
Shofia, 2016), h. 72-73.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Letak Geografis

Geografis atau keadaan wilayah suatu daerah adalah merupakan salah satu
faktor yang sangat penting karena dapat mempengaruhi hidup dan kehidupan suatu
masyarakat secara keseluruhan dan khususnya bagi masyarakat Kabupaten Gowa.

Kabupaten Gowa memiliki 18 kecamatan, salah satunya Kecamatan Manuju,
yang dimana Kecamatan Manuju terbagi lagi menjadi 7 desa yakni: Desa
Moncongloe, Desa Tanakaraeng, Desa Pattallikang, Desa Bilalang, Desa Manuju,
Desa Tamalatea, dan Desa Tassese. Desa Manuju adalah lokasi dimana penulis

mel akukan penelitian.

(SO o | <

DESA MANUJU

Gambar 1: Peta Desa Manuju
Sumber: Kantor Desa Manuju
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Desa Manuju merupakan salah satu desa di wilayah kecamatan Manuju
dengan potensi dan letak wilayah yang strategis, berada 53 KM dari Ibu Kota
Proving, 43 KM dari Kota Sungguminasa Ibu kota Kabupaten Gowa, 2 KM Ibu
kota Kecamatan Manuju Desa Manuju dengan Luas wilayah 18.25 KM2.

Batas-batas wilayah Desa Manuju:

a Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Je’'ne Berang Kecamatan Parangloe.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tassese dan Desa Tamalatea,
Kecamatan Manuju.

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pattallikang Kecamatan Manuju dan
Kecamatan Bungaya.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bilalang dan Desa Pattallikang
Kecamatan Manuju.

Secara adminitratif Desa Manuju memiliki lima dusun yaitu:

1. Dusun Parangloe Manuju

2. Dusun Mampu

3. Dusun Sumallu

4. Dusun Pannyikokang

5. Dusun Tompobal ang

2. lklim

Desa Manuju memiliki iklim dengan tipe D4 (3,032) dengan ketinggian 700
m dari permukaan laut dan dikenal 2 musim yaitu musim kemarau dan musim hujan.

Musim kemarau dimulai pada bulan Juni hingga September dan musim hujan
dimulai pada bulan Desember hingga bulan Maret. Keadaan seperti itu berganti
setigp setengah tahun setelah melewati masa peralihan (musim pancaroba) sekitar

bulan April — Mei dan bulan Oktober — November. Jumlah curah hujan di Desa
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Manuju tertinggi pada bulan Januari mencapai 1.182 M ( hasil pantauan beberapa
stasiun/pos pengamatan) dan terendah pada bulan Agustus — September.*

Jadi dapat dismpulkan bahwa iklim di Desa Manuju pada bulan Juni hingga
September musim kemarau sedangkan bulan Desember sampa bulan Maret musim
hujan.

3. Luasdan Pemanfaatan L ahan Desa

Penggunaan lahan Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa
dibedakan menjadi enam lahan yaitu: sawah, ladang, perkebunan, pemukiman,
pekarangan dan kuburan.

Wilayah persawahan yang ada di Desa Manuju Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa ialah sebanyak 16,06 Ha, ladang sebanyak 361 Ha, Perkebunan
133 Ha, Pemukiman 8,712 Ha, Pekarangan 1,20 Ha dan Perkuburan 0,5 Ha. Jadi
persawahan yang ada di Desa Manuju lebih luas dari pada perkebunan, pemukiman,
pekarangan dan perkuburan.

4. Keadaan Statistik Sosial Budaya
a  Jumlah Penduduk

Desa Manuju mempunyai jumlah penduduk sebanyak 2.198 jiwa yang
terbesar dalam 5 wilayah dusun yakni Dusun Parangloe Manuju, Pannyikokang,
Tompobalang, Sumallu dan Mampu.? Jumlah penduduk laki-laki 1.023 jiwa dan
penduduk perempuan sebesar 1.175 jiwa. Selengkapnya dapat dilihat seperti tabel

berikut.

'Buku Profil Desa Manuju, h. 11.
“Buku Profil Desa Manuju, h. 11.
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Tabel 1.
Jumlah Penduduk Desa Manuju
JenisKelamin
Nama Dusun Jumlah
L aki-laki Perempuan
Parangloe Manuju 248 361 609
Pannyikokang 216 243 459
Tompobalang 269 250 519
Sumallu 209 232 441
Mampu 81 89 170
Jumlah 1.023 1.175 2.198

Sumber : Kantor Desa Manuju

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa data jumlah penduduk di
Desa Manuju yaitu sebanyak 2.198 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak
1.023 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 1.175 jiwa, agama yang
dianut penduduk Manuju ada ah agama Islam.

b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah satu hal yang paling penting dalam meningkakan
perekonomian dan kesejahteraan hidup.

Dengan adanya pendidikan yang tinggi maka akan mengahasilkan
keterampilan dan kecerdasan bagi anak-anak yang pendidikaannya masih kurang,
dengan adanya keterampilan maka akan mendorong munculnya dalam berwirausaha
baik secara individu maupun secara kelompok. Pendidikan biasanya akan dapat
mempertgjam sistematika pikir atau pola pikir individu selain itu mudah menerima

informasi yang lebih maju apalagi diera sekarang pemerintah sudah mewujudkan



31

pendidikan gratis di Sulawes Selatan. Di bawah ini terdapat tabel yang menunjukkan

tingkat rata-rata pendidikan masyarakat Desa Manujul.

Tabel 2.
Tingkat Pendidikan
NO Uraian Jumlah
1 | Belum Sekolah 171
2 | Tidak Pernah Sekolah 482
3 | Tidak Tamat SD 233
4 |SD 455
5 |SLTP/SMP 436
6 |SLTA/SMA 389
7 | Diploma/Sarjana 32
Jumlah 2.198

Sumber: Kantor Desa Manuju

Banyaknya jumlah masyarakat Desa Manuju yang tidak pernah sekolah
membuat mereka tidak tahu akan beberapa hal terkait dengan ke Islaman, sehingga
tidak heran jika mereka lebih mempercayai hal-hal yang lebih mengarah ke
pandangannya tentang konteks pemikiran yang lebih tradisional.

Kurangnya jumlah lulusan yang berpendidikan tinggi juga sangat
mempengaruhi pemahaman masyarakat terhadap Islam, sehingga kepercayaan
terhadap leluhur juga masih sangat dipertahankan dan sudah menjadi hukum adat
dalam masayarakat di Desa Manuju. Meskipun secara keseluruhan masyarakat di
Desa Manuju menganut agama Islam, akan tetapi tradis serta adat istiadat masih

sangat kental dijalankan oleh masyarakat setempat.
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c. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Tabel 3.
Tabel Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
M ata Pencaharian Jumlah

PNS 6
Honorer 28
Swasta 33

Petani 1. 895
Tukang 49
Buruh harian 187

Total 2.198

Sumber: Kantor Desa Manuju
Dari tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah mata pencaharian tertinggi
masyarakat Desa Manuju adalah berprofes sebagai petani sebanyak 1.895 sedangkan
jumah terendah berprofes sebagai PNS sebanyak 6 orang.
B. Eksstenss Tradis Accera’ Sapi di Desa Manuju Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa
1. Awal MulaDikenal Tradis Accera’ Sapi
Untuk mengetahui awal mula dikenal tradis accera’ sapi di Desa Manuju
maka terlebih dahulu perlu dipahami makna acccera’ sapi berdasarkan penuturan

dari beberapa narasumber, yaitu:
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Pertama, penjelasan dari Muh. Zakir Dg. Bacca’, beliau mengatakan bahwa:

“Accera’ iamintu annangkasi, na ianjo nikanayya sapi iamintu olo-olo
piarang. Jari accera’ Sapz'3 iamintu nitangkasi anjo olo-0lo piaranga na
nipammol ongang jangang .

Artinya:
“Accera’ itu menyucikan, sedangkan sapi adalah hewan ternak. Jadi accera’

sapi adalah menyucikan hewan ternak disertai dengan pemotongan ayam
sebagai persembahan dari tradis tersebut”.

Kedua, Rahmatia Dg. Calla mengatakan bahwa:

“Accera’ sapi iamintu ammolongki jangang na anjo cera’na nialleél nipake ri
lalangna anne kabiasanga”.

Artinya:

“Accera’ sapi itu pemotongan ayam yang dimana darahnya dipersembahkan
dalam pelaksanaan tradisi tersebut”.

Ketiga, Dg. Mawang mengatakan bahwa:

“Anjo riolo tau toata accera’ ki sapi ka nakullai salewangang anjo olo’-olo’
na pakea anjama bara’ na salewangang tong patanna sollanna tena
nanggappa salibangra ri lalang panjama barakkanna na punna lebbamo
anjama bara’ mangemi angerang kangre-kangreang antama’ ri Sapo na
mange tommo a rannu-rannu na saba’ salewangangji sapi siagang kalenna
lalang panjama barakkangna >

Artinya:

“Dahulu orang tua kita accera’ sapi karena mereka berharap hewan yang
dipakai menggarap sawah selalu sehat dan kuat dan pemiliknya pun tidak
mendapat bala dalam proses bertani dan apabila sawah sudah digarap mereka
kemudian membawa makanan ke Sapo dan pergi bersenang-senang karena
sapi begitupun dirinya sehat dalam mel aksanakan proses pertanian”.

2019.

2019.

3Muh. Zakir Dg. Bacca® (80 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Manuju, 16 Mei
*Rahmatia Dg. Calla (75 Tahun), Tokoh masyarakat, Wawancara, Desa Manuju, 16 Mei

®Dg. Mawang (82 Tahun), Pinati, Wawancara, Desa Manuju, 19 Mei 2019.
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Keempat, Dg. Sariba mengatakan bahwa:

“Accera’ sapi iamintu mangeki anceraki anjo pokoka na ia cera’ ni pakea
iamintu cera’ jangang siagang appala’ tommaki barang antekamma na baji’
tong a’bija sapia na anggerang wassele’ mange ri patanna”.

Artinya:
“Accera’ sapi yaitu kita pergi mengcera’ pokoka dan darah yang dipakai yaitu

darah ayam dan kita juga meminta supaya baik berkembang biak itu sapi dan
dapat membawa keberuntungan bagi pemiliknya”.

Kelima, Dg. Binni mengatakan bahwa:

“Accera’ sapi iamintu nipammolongangi jangang anjo sapia na7ni niakkang
barang antekamma na a’barakka anjo olo’-0lo ni parakayyaka”.

Artinya:

“Accera’ sapi yaitu pemotongan ayam yang diperuntukkan untuk sapi dengan
niat memperoleh keberkahan terhadap hewan peliharaan”.

Dari beberapa penjelasan di atas maka peneliti dapat menarik kesimpulan
bahwa accera’ sapi terdiri dari dua suku kata yang berasal dari bahasa Makassar,
accera’ yang berarti menyucikan yang kemudian disertai dengan penyembelihan
hewan, sedangkan sapi adalah hewan ternak. Jadi accera’ sapi adalah sebuah
kegiatan menyucikan hewan ternak dari roh jahat dan terhindar dari berbagai macam
penyakit agar hewan ternak diberi kekuatan pada saat menggarap sawah dan mudah
menyelesaikan pekerjaannya karena orang terdahulu mereka menggarap sawah
hanya mengandalkan ternaknya, selain itu, masyarakat juga mengharap ridho dari
Allah Swmt agar hewan ternak tersebut dapat berkembang biak dengan baik dan
sebagai ungkapan rasa syukur atas rezeki yang telah diperoleh dari Allah Swt yang

disertai dengan pemotongan ayam.

®Dg. Sariba (82 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Manuju, 18 Mei 2019.
"Dg. Binni (78 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Manuju, 18 Mei 2019,
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Beralih ke pembahasan utama yaitu awal mula dikenal tradisi accera’ sapi di
Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. Setelah penéliti terjun langsung
ke lapangan dan mencari data sejak kapan tradisi accera’ sapi dilaksanakan oleh
masyarakat Desa Manuju tidak ada satupun yang mengetahui secara pasti tahun
mulainya, sebagaimana yang telah disampaikan Dg. Sariba kepada pendliti bahwa:
“Anjo accera’ sapia tena nia’ angissengi kana taung siapa na
appakarammula ni gaukang ka anjo ri olo tenapa nikana tanggala’ la’bipa
pole nikanayya karattasa’ siagang pulupeng, ia ji akkulle nipau kana anu

kabiasang ri olo duduinji battu ri tau toata na ni gaukang tommo anne katte
kammayya ana’-ana’ ri boko ka anu nia’ memang ni battui”.

Artinya:

“Accera’ sapi tidak ada satupun yang mengetahui tahun berapa mulai
dilakukan karena dulu belum ada kalender lebih-lebih kertas dan pulpen,
hanya saja kita bisa mengatakan bahwa tradis ini sudah lama adanya, tradis

ini diwariskan dari nenek moyang kepada anak cucunya kemudian kita
mengikuti kebiasaan ini karenatradis ini sudah ada sebelum kita lahir”.

Accera’ sapi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Manuju tidak serta merta
langsung dikerjakan oleh masyarakat setempat, namun menurut cerita yang beredar
dimasyarakat tradisi accera’ sapi dilaksanakan karena dahulu kala pada saat musim
hujan tiba sebelum masyarakat turun ke sawah mereka terlebih dahulu melaksanakan
tradis accera’ sapi sebagai bentuk harapan bahwa pada saat melakukan aktivitas
pertanian tidak terjadi hambatan dan selalu mendapat perlindungan dari Allah Swit.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa orang-orang terdahulu dalam bertani
mereka mengandalkan ternaknya untuk menggarap lahan pertanian, maka dari itu
mereka memohon kepada Allah Swt agar hewan yang digunakan selalu sehat dan
mendapat kekuatan sehingga dalam proses pertanian dapat berjalan sesuai harapan
dan keinginan masyarakat. Adapun hasil wawancara dari Dg. Sariba, beliau

mengatakan bahwa:

®Dg. Sariba (82 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Manuju, 18 Mei 2019.
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“Acceraki taua sapi ka anu nia’ memang tong palalona, anjo ri olo tena
mentong taua nakkulle na pake anjama bara’ sapinna ka punna tena seng na
peso’ ajakkangi seng labbipa ni kana labaji’ abbija ka tassinampe’ dudu
matemi seng sapia kammana minjo na anjo tau toata i Dampang nakanamo
ma’nassa nia’ mentong anne ampakammai apado’ paeng ka punna nikanaja
kangre ka baji ji kangrena baji’ tonji bateta amparakai, anne kapang
patanna pa’rasangang na kullaiki a’minasa mange ri Allah Ta’ala na
nitangkass batang kalenna anne sapia na appala’ki na barang antekamma

na sareang tonjaki pappalatta”.®
Artinya:

“Kita melaksanakan kebiasaan accera’ sapi karena dulu memang ada kejadian
yang pernah terjadi, dulu kita tidak bisa menggunakan sapi kita untuk
menggarap sawah karena kalau tidak lumpuh cacingangi dan tidak maui
berkembang biak karena sedikit-sedikit mati lagi, oleh karena itu orang tua
kita dulu Dampang mengatakan bahwa ada memang yang buatki begini
karena kalau dibilangji makanan baikji makannya baik ji juga carata
memelihara, ini mungkin terjadi karena penguasa kampung ingin kita
meminta kepada Allah Swt dengan cara disucikan jiwa dan raganya dan
berharap semua permintaan terkabulkan”.

Seiring dengan berkembangnya teknologi maka banyak hal yang telah
mengalami perubahan contohnya dari sektor pertanian, sekarang ini petani tidak lagi
bersusa payah untuk menggarap lahan pertanian dengan menggunakan alat
tradisiona yang mengutamakan kerbau ataupun sapi akan tetapi kini telah hadir
mesin penggarap sawah seperti traktor yang tentunya lebih canggih dan lebih
memudahkan petani dalam bercocok tanam. Meskipun demikian, tradis accera’ sapi
tidaklah ditinggalkan oleh masyarakat Desa Manuju, tradisi tersebut tetap dijalankan
dengan maksud dan tujuan yang sama yaitu berharap bahwa hewan ternaknya selalu
sehat dan mudah berkembang biak.

Adapun hasil wawancara dengan Dg. Binni yang merupakan tokoh

masyarakat yang melakukan tradis accera’ sapi, beliau mengatakan:

“Kugaukangi anne accera’ sapia ka amminawanga mange ri pattoa-toangku,
nenekku inji ri olo na nagaukang sangengna mange ri ammakku jari tolonna
ammoterang ammakku nakke sedeng anggaukangi, lebbaki ri olo pissikali
tena kugaukangi accera’ sapi na lalanna sitaung tallung kayu mate sapingku
na mate nipattakbangkang ngaseng, mingka tolonnamo ku gaukang sedeng

°Dg. Sariba (82 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Manuju, 18 Mei 2019.
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sanna’ ngasengmo bajikna akbija, jari lebbakna niak kammayya anjo
mallakma tanggaukangi. Jai tau angkana ri lalanna anne ni gaukang accera’
sapi ni pakruai Allah ta’ala mingka nigaukangi anne kammayya na saba’
Allah ta’ala ka pappala’ ta mangeji ri Allah Ta’ala™.

Artinya:

“Saya melakukan tradisi accera’ sapi mengikuti warisan leluhur, tradisi ini
dilakukan oleh nenek saya sasmpai kepada mama saya dan ketika mama saya
meninggal maka tradis ini juga saya lakukan, dulu pernah satu kali saya
tidak melakukan accera’ sapi dalam satu tahun tiga ekor sapiku meninggal
secara tiba-tiba, namun setelah saya melakukan kembali baikmi berkembang
biak. Banyak orang yang mengatakan bahwa dalam pelaksanaan tradis
accera’ sapi itu menduakan Allah Swt tetapi kegiatan ini tak lain dilakukan
semata-mata karena Allah Swt karena kami meminta hanya kepada Allah
Beda halnya dengan penjelasan dari Dg. Sariba, beliau mengatakan:

“Kugaukangi accera’ sapi ka erottonga angkullai cokmo’ sapingku siagang

na bajik tong akbija !

Artinya:

“Saya melakukan tradisi accera’ sapi karena saya mau sapiku besar dan
supaya bagus juga berkembang biak”.

Dari hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa awal mula
dikenal tradis accera’ sapi bertujuan sebagai tolak bala agar hewan ternak diberi
kekuatan sehingga dapat dengan mudah menyelesaikan pekerjaannya karena orang
terdahulu mereka menggarap sawahnya hanya mengandalkan ternaknya, selain itu
masyarakat juga mengharap ridho dari Allah Swt agar hewan ternak tersebut dapat
berkembang biak dengan baik dan sebagai ungkapan rasa syukur atas rezeki yang
telah diperoleh dari Allah Swit.

2. Perubahan Tradis Accera’ Sapi dari Masa Kemasa
Tradis accera’ sapi di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa

mengalami perubahan karena perkembangan teknologi sekarang ini telah banyak

°Dg. Binni (78 Tahun), Tokoh masyarakat, Wawancara, Desa Manuju, 18 Mei 2019.
"Dg. Sariba (82 Tahun), Tokoh masyarakat, Wawancara, Desa Manuju, 18 Mei 2019.



38

mengalami kemajuan. Banyak hal dari sektor kehidupan yang telah menggunakan
keberadaan teknilogi itu sendiri, kehadirannya telah memberikan dampak yang
cukup besar terhadap kehidupan umat manusia dalam berbagai aspek dan dimens.
Pada pelaksanaan tradis accera’ sapi masyarakat setempat telah menggunakan
peralatan-peralatan yang berbaur dengan teknologi misalnya dalam menempatkan
suatu makanan, dahulu masyarakat menggunakan baku’ (daun lontara’ atau daun
kelapa yang dianyam) namun setelah perkembangan teknologi semakin canggih
maka sekarang masyarakat dapat menempatkan makanan tersebut kedalam wadah
yang terbuat dari plastik, masyarakat setempat menamainya dengan katoang
damara’. Selain dari peralatan maka persyaratan dalam tradisi ini pun mengalami
perubahan, masyarakat setempat telah mengganti salah satu persyaratan dalam
accera’ Sapi yaitu penggunaan jangang sangnging (ayam yang memiliki bulu satu
macam dan berwarna merah) menjadi ayam yang bulunya bebas . Jangang sanging
tidak lagi digunakan karena kurangnya masyarakat yang memelihara ayam tersebut
sehingga sulit untuk didapatkan.*® Demikian halnya dengan penggunaan kanjoli’,
dahulu masyarakat dalam melaksanakan tradisi accera’ sapi masih menggunakan
kanjoli’ yang terbuat dari kemiri dan kapas, namun sekarang sebagian masyarakat
lebih memilih menggunakan lilin karena lebih praktis dan mudah didapatkan.*®
3. Pendukung Tradis Accera’ Sapi

Masyarakat yang ada di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa
adalah salah satu masyarakat yang masih memegang teguh serta mempertahankan
warisan leluhur seperti tradis dan adat istiadat. Kebiasaan ataupun tradisi akan

Muh. Zakir Dg. Bacca’ (80 Tahun), Tokoh masyarakat, Wawancara, Desa Manuju, 16 Mei
2019.

3Dg. Sariba (82 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Manuiju, 18 Mei 2019.
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mudah terkikis oleh teknologi apabila masyarakat setempat tidak ada lagi yang

menjalankan tradis ataupun adat istiadat yang ada dalam wilayah tersebut.

Masyarakat pendukung dalam tradis accera’ sapi di Desa Manuju yaitu ketua adat

atau sering disebut pinati (seseorang yang memimpin jalannya tradis), serta

sebagian tokoh masyarakat yang melaksanakan tradis accera’ sapi.

C. Proses Tradis Accera’ Sapi di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten
Gowa

Sebelum datangnya agama Islam di Kergjaan Gowa pada saat itu, sistem
kepercayaan masyarakat adalah kepercayaan kepada dewa tunggal. Pemujaan
terhadap roh nenek moyang juga pernah berkembang, hal ini ditandai dengan adanya
pemeliharaan tempat-tempat keramat yang telah dikenal oleh masyarakat Gowa sejak
lama. Daam buku Ensiklopedia Suku Bangsa di Indonesia disebutkan bahwa
sebelum datangnya agama Islam di Sulawes Selatan, orang Makassar mempercayai
adanya tokoh-tokoh dewa seperti Batara Guru (dewa pencipta jagad), Patotoe (dewa
yang menentukan nasib manusia), Dewa Sewue (dewa tunggal), roh nenek moyang,
serta mahluk gaib lainnya yang menempati tempat-tempat keramat. Keyakinan lama
itu masih nampak dalam pelakasanaan upacara-upacara setempat, terutama yang
berkaitan dengan pertanian dan daur hidup, serta pemeliharaan tempat-tempat
keramat oleh masyarakat setempat.**

Namun setelah Isam diterima dan dianut secara resmi oleh masyarakat
Kergjaan Gowa pada awal abad ke-17 maka unsur-unsur kebudayan Idlam
terintegrasi kedalam kehidupan sosial budaya masyarakat. Proses pengintegrasian
mengakibatkan terjadinya akulturasi antar budaya lokal dengan budaya Islam, seperti

“Muh. Faisal, Peralihan Kepercayaan Masyarakat Sulawesi Sdlatan (Telaah Antropologi
Pra-ldam dan Periode Islamisasi Sulawesi Selatan), http://senirupaunismuhmakassar. blogspot.com
12012/07 /perdihan-kepercayaan-masyarakat.html2m=1. (29 Mei 2019).
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halnya dalam proses tradis accera’ sapi di Desa Manuju Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa, unsur-unsur Islam yang terdapat dalam tradis accera’ sapi dapat
terlihat dengan pembacaan basmalah dan mengucap salam pada rangkaian tradis
accera’ sapi.

Tradis accera’ sapi merupakan tradis yang turun temurun dari nenek
moyang yang masih dilaksanakan hingga saat ini oleh sebagian masyarakat Desa
Manuju yang dilaksanakan sekali setahun. Sebelum pelaksanaan adapun tahapan-
tahapan yang dilaksanakan, adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut:

1. Tempat

Tempat pelaksanaan tradisi accera’ sapi berlokas di Sapo (sentral atau
pusat), tempat ini adalah area pemakaman warga setempat, pelaksanaan tradisi
accera’ sapi berlangsung di bawah rumpun bambu ( bulo pattung) memiliki
diameter sekitar 20 cm dan memiliki lebat diperkirakan 30-40 batang dengan tinggi +
20 meter, keberadaan bulo pattung ditempat tersebut tidak digunakan sebagaimana
biasanya yang terdapat diwilayah lain yaitu digunakan sebagai tiang rumah karena
ukurannya yang besar dan mampu bertahan selama bertahun-tahun, ditempat ini
bulo pattung tidak bisa diganggu gugat oleh masyarakat sekalipun bambu itu sudah
jatuh masyarakat tidak boleh mengambilnya untuk digunakan dalam ha apapun,
sebagaimana yang telah disampaikan Dg. Mawang kepada peneliti bahwa:

“Le’baki ri olo niak tau anta’bangi anne buloa nampa na balukang le’bana
anjo garringmi, mange-mangeangmmi appa balle mingka tena niak akkulle
amballeli5 le’ ba’ na niak kammayya mallak mi taua lamange anganggui anjo
buloa”.

Artinya:

“Pernah suatu hari ada orang yang menebang bolu pattung kemudian
menjualnya setelah kejadian tersebut orang itu jatuh sakit dan sudah berobat
kemana-mana akan tetapi tidak ada satupun yang bisa mengobatinya, dengan

*Dg. Mawang (82 Tahun), Pinati, Wawancara, Desa Manuju, 19 Mei 2019.
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adanya kajadian tersebut masyarakat akhirnya takut untuk mengganggu bulo
pattung itu”.

Ketika peneliti menyaksikan langsung jalannya tradisi, peneliti melihat di
bawah bulo pattung terdapat pa’daserang, pa’daserang terbuat dari bambu yang
telah dibelah kecil dan memiliki tiang di samping kiri dan kanang dengan luas 2x2
meter dan tinggi 1 meter, tempat dimana pinati dan masyarakat duduk untuk
melakukan ritual, karena ukurannya yang tidak besar hanya muat 7-8 orang maka
sebagian masyarakat yang mengikuti tradisi ini menunggu di atas baruga (rumah
panggung) yang letaknya berada di depan pa’daserang, sembari menunggu giliran
selanjutnya untuk melakukan ritual tersebut.

Gambar 2: Bulo pattung dan pa ‘daserang

Terdapat beberapa bambu disekeliling pa 'daserang tetapi hanya satu batang
yang dijadikan sebagai tempat pemujaan, hal itu dapat dilihat dengan banyaknya
benang yang dililitkan pada bulo pattung itu, karena tempat tersebut bukan hanya
diperuntukkan pada tradisi accera’ sapi namun banyak ritual lainnya yang
dilaksanakan ditempat ini. Selain bulo pattung, pa 'daserang, dan baruga di tempat
itu juga terdapat makam, pada pelaksanaan tradis ini masyarakat tidak datang untuk

menyembah kuburan karena sebelum dijadikan pemakaman tempat ini memang
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sudah lama dijadikan sebagal tempat ritual, sebagaimana yang telah disampaikan
Muh. Zakir Dg. Bacca kepada peneliti bahwa:

“Nipa’ jarri pakkuburang anjoeng ri Sapo ka anjoengi ni kuburang tautoata
i Dampang'®, assiagang poeng anne tampaka_niaki ri tanga-tangana wilayah
Desa Manuju jari gampangi pamangeanga”.

Artinya:
“Dipilihnya lokasi pemakaman di Sapo karena Dampang dimakamkan

ditempat ini, selain itu lokas tersebut juga berada ditengah-tengah wilayah
Desa Manuju sehingga masyarakat mudah mengaksesnya”.

Dari hasil observas peneliti melihat bahwa lokas ini memang sudah lama
dijadikan tempat tradisi, sabagaimana penjelasan Muh. Zakir Dg. Bacca’ di atas
mengatakan bahwa tempat ini sudah ada sebelum dijadikan pemakaman warga dan
peneliti juga melihat terdapat beberapa bentuk nisan yang masih sangat sederhana,
batu nisan hanya diletakkan di atas makam tanpa adanya campuran semen serta tidak
ada tulisan yang terdapat pada nisan tersebut, orang terdahulu membuat batu nisan
dari batu dengan menggunakan parang, bentuknya bermacam-macam ada yang
berbentuk segi empat, prisma segitiga, dan lonjong. Tempat ini berada di atas
perkampungan warga = 30 meter dari jalan poros menuju Desa Tassese dan berada
ditengah-tengah wilayah Desa Manuju. Jalannya sedikit menanjak untuk sampai
disana memerlukan waktu sekitar 3 menit, disana kita dapat melihat persawahan,
perkebunan serta rumah penduduk di Dusun Pannyikokang dan sekitarnya.

2. Persiapan

Tahap dimana masyarakat menyiapkan segala sesuatu yang akan disuguhkan

pada prosesi tradisi accera’ sapi yang terdiri dari:

®Nenek moyang masyarakat setempat
YMuh Zakir Dg. Bacca’ (80 Tahun), Tokoh Masyarakat, Desa Manuju, 16 Mei 2019.



a. Jangang sikayu (satu ekor ayam)

Bahan pokok dalam tradisi karena darah ayam tersebut diambil untuk accera’
sapi, masing-masing masyarakat menyiapkan satu ekor ayam untuk dimasak dan
darahnya diambil untuk angceraki sapinna. Penggunaan ayam pada tradisi accera’
sapi memilki makna tersendiri karena ayam dianggap sebagai hewan ciptaan Allah
Swt yang memiliki keistimewaan tersendiri diantara hewan lainnya, keistimewaan
tersebut adalah sifatnya yang pemberani serta berkokok di subuh hari untuk
membangungkan manusia untuk beribadah kepada-Nya dan pada masa lampau
masyarakat di kepulauan Nusantara memiliki kebiasaan adu ayam jago atau biasa
disebut dengan sabung ayam. Permainan sabung ayam di Nusantara ternyata tidak
hanya sebuah permainan hiburan semata bagi masyarakat, tetapi merupakan sebuah
cerita kehidupan baik sosial, budaya maupun politik.

Dalam kebudayaan Bugis Makassar sendiri sabung ayam merupakan
kebudayaan telah melekat lama. Menurut M Farid W Makkulau, Manu’ (Bugis) atau
Jangang (Makassar) yang berarti ayam, merupakan kata yang sangat lekat dalam
kehidupan masyarakat Bugis Makassar. Gilbert Hamonic menyebutkan bahwa kultur
Bugis kental dengan mitologi ayam. Hingga Raja Gowa XVI, | Mallombasi Daeng
Mattawang Sultan Hasanuddin, digelari “Haaantjes van het Oosten” yang berarti
“Ayam Jantan dari Timur”.

Dalam kitab La Galigo diceritakan bahwa tokoh utama dalam epik mitik itu,
Sawerigading, kesukaannya menyabung ayam. Dahulu, orang tidak disebut
pemberani (to-barani) jika tidak memiliki kebiasaan minum arak (angnginung
ballo), judi (abbotoro’), dan adu ayam (massaung manu’), dan untuk menyatakan
keberanian orang itu, biasanya dibandingkan atau diasosiasikan dengan ayam jantan

paling berani di kampungnya (di negerinya), seperti “Buleng — bulengna Mangasa,



Korona Mannongkoki, Barumbunna Pa’la’lakkang, Buluarana Teko, Campagana
Ilagaruda (Galesong), Bakka Lolona Sawitto, dan lain sebagainya. Dan hal sangat
penting yang belum banyak diungkap dalam buku sgjarah adalah fakta bahwa awal
konflik dan perang antara dua negara adikuasa, penguasa semenanjung barat dan
timur jazirah Sulawesi Selatan, Kerajaan Gowa dan Bone diawali dengan “massaung
manu”. (Manu Bakkana Bone Vs Jangang Ejana Gowa). Rupanya sabung ayam pada
dahulu kala di Nusantara bukan hanya sebuah permainan rakyat semata tetapi telah
menjadi budaya politik yang mempengaruhi perkembangan sebuah dinadi
kergjaan.’®

b. Cera’ jangang (darah ayam)

“lami anne paling poko’ ni pa’niak ka tena na anjari nikanayya accera’ sapi

punna tena cera’ jangang ka anne cera’ janganga ni pake anceraki anjo

pokoka lalang ri Sapo nampa mangeki anceraki anjo sapia”.*

Artinya:

“Inilah yang paling utama yang harus disediakan karena tidak jadi namanya

accera’sapi kalau tidak ada darah ayam karena ini darah ayam yang akan

dipakai di tempat ritual yang ada di Sapo kemudian barulah kita pergi ke sapi
kita”.

Cera’ jangang memiliki makna yaitu memiliki warna merah menandakan
keberanian untuk membela kebenaran agar tidak terjadi penindasan terhadap rakyat
kelas bawah dengan pihak pemerintah, selain itu cera’ jangang juga digunakan
sebagai bentuk penghargaan kepada arwah leluhur yang telah memberi keselamatan

dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.

BAtma Zat Akiyat, Sejarah Sabung Ayam di Nusantara Bukan Sekedar Permainan Semata,
https:.//phesolo.  wordpress.  com/2011/12/02/sejarah-sabung-ayam-di-nusantara-bukan-sekedar-
permainan-semata/ (20 Mei 2019).

¥Dg. Sariba (82 Tahun), Tokoh masyarakat, Wawancar , Desa Manuju, 18 Mei 2019.
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c. Bulu jangang (bulu ayam)

Bulu jangang (bulu ayam) diikatkan pada bombong ingru’ sebaga tanda
bahwa persembahan dari tradisi accera’ sapi adalah ayam dan memiliki makna yaitu
agar mendapat perlindungan dari Allah Swt dalam bercocok tanam maupun
berternak.

d. Songkolo’ (nas ketan)

Songkolo’ mempunyai makna tersendiri yaitu sifatnya yang lembut, mudah
bersatu dan tidak membedakan golongan manapun, penggunaan songkolo pada
tradis accera’ sapi memiliki tujuan agar tidak ada perpecahan diantara masyarakat
Desa Manuju terkhusus pada masyarakat yang melakukan tradis accera’ sapi, dari
adanya tradisi ini masyarakat berharap agar rasa kekeluargaan semakin erat.”
€. Berasa’ (beras)

Beras merupakan makanan pokok orang Indonesia pada umumnya, dan
Khususnya pada masyarakat Desa Manuju, beras adalah sumber mata pencaharian
utama bagi masyarakat setempat karena disana mayoritas petani maka sebagian hasil
panennya dijual untuk dapat meningkatkan taraf ekonomi. Beras juga memiliki
makna yaitu sebagai bentuk penghormatan karena awal mula dikenalnya tradis
accera’ sapi dimulai pada ssat masyarakat ingin turun menggarap sawahnya dan
apabila hasil panennya berlimpah maka mereka bersyukur dengan membawa beras
sebagal bentuk penghormatan pada saat melangsungkan tradisi. Adapun hasl

wawancara yang telah disampaikan pinati kepada peneliti bahwa:

“Anjo berasaka nipanaungi ri baku’-baku’ iareka kato -katoang ca’di nampa
nipareki jajakkang pappatingrakkang kanjoli’, ri lalanna se’re ja’jakkang
niak 3 litere’ berasa’, anne poeng berasaka nipakei anyombamo iamintu ni

“Muh. Zakir Dg. Bacca’ (80 Tahun), Tokoh masyarakat, Wawancara, Desa Manuju, 16 Mei
20109.
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pakioroki nai’ ri poko’ bulo pattungg na punna le’bamo anne ni gaukang
kaparalluanga ni sareangmi pinatia”.

Gambar 3: Ja jakkang

f. Bente

Bente terbuat dari padi yang sudah disangrai diatas wajan sampai meletus,

bente digunakan pada saat anyomba. Sebagaimana yang dikatakan oleh Dg. Binni

kepada peneliti bahwa

“Antu accera’ sapia jai tongi kasilolonganna iamintu appa’nia’ki
kaparalluang kammayya berasa’ siagang bente ka lani pakei anyomba, anjo
bentea ni pare’memangmi banginna jari ammukona kammanjo langsung
tommamaki angerangi antama’ ri Sapo”’.

Artinya:

“Pada pelaksanaan tradisi accera’ sapi ada banyak yang perlu disiapkan kita
juga mempersiapkan beras dan bente karena akan dipakai untuk menyembah,
bente dibuat dimalam hari agar keesokan harinya kita tinggal membawanya

ke Sapo”.

Bente memiliki makna agar hewan ternak senantiasa mengalami peningkatan

sebagaimana sebiji padi yang tadinya kecil menjadi besar setelah melalui proses

penggorengan/sangrai.

?'Dg. Mawang (82 Tahun), Pinati, Wawancara, Desa Manuju, 19 Mei 2019.
#2Dg. Binni (78 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Manuju, 18 Mei 2019.
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g. Ce’la (garam)
Appasadla tongi tawwa ce’la ka anjo ce’layya nangai sapi jari anjo
ce’layya ni pace’lai naung ri ruku’ lana kangrea, ni ce’lai anjo rukuka ka
nikullai annaba angangre ka punna tena nipakangrei gassingi tea ni cera’ ka

liaraki”

Artinya:

“Kita sediakan juga garam karena garam disuka sapi maka dari itu garam
ditaruh diatas rumput yang akan dimakannya, dikasih garam itu rumput
karena kita mau supaya tenangi makan karena kalau tidak dikash makan
biasanya tidak maui di cera’ karena biasa liarki”.

Ce’la memiliki makna sebagal bumbu dalam menjalani kehidupan, karena

dalam menjalani suatu kehidupan seseorang selalu mendapat rintangan.

h. Kanjoli’ (lilin)

Kanjoli’ terbuat dari kemiri dan kapas yang ditumbuk sampai halus
kemudian direkatkan pada bambu yang sudah dibelah kecil, kanjoli memiliki makna
yaitu passulo (penerang) dalam kehidupan masyarakat dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari.

i. Cappa’ leko’ unti te 'ne (Ujung daun pisang raja)
Sebagaimana hasil wawancara dengan Muh. Zakir Dg. Bacca’ beliau

mengatakan:

“Arenna memangji na te'ne jari anjo cappa’ leko’ unti te’nea nipakei na
saba’ni kullai tongi te’ne katallassanga na siagang poeng leko’ unti te 'nea
gampangi boyanna ka tena pa 'rasangang tania 'pokok unti te’nena”.

Artinya:

“Dari segi namanya saja manis jadi daun pisang raja digunakan karena kita
ingin kehidupan kita sgahtera dan daun pisang raja mudah didapat karena
tidak ada kampung yang tidak memiliki pohon pisang raja”.

Cappa’ leko’ unti te 'ne memiliki smbol kehidupan berkesinambungan. Salah

satu sifat alami pisang ialah tidak mati sebelum muncul tunasnya, daun tua belum

“ggparuddin (43 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Manuju, 23 Mei 2019.

“Muh. Zakir Dg. Bacca’ (80 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Manuju, 16 Mei
20109.



layu dan muda sudah muncul. Hal ini selaras dengan tujuan accera’ sapi yaitu mudah

berkembang biak.

j. Leko’ baru

Leko’ baru digunakan sebagai tempat untuk menyimpan caru bangkeng, dan
memiliki makna yaitu kita sebagai mahluk ciptaan Allah Swt sepatutnya untuk

saling berbagi dan tolong menolong.

Gambar 4: Leko’ baru

K. Leko’ (daun sirih)
Leko’ sebagai simbol kesgjahteraan dan ketentraman, maka dari itu
masyarakat menggunakannya karena dalam kehidupan sahari hari mereka ingin

hidup sgjahtera, tentram dan damai. Adapun hasil wawancara dari Muh. Zakir Dg.

Bacca’ mengatakan bahwa:

“Anjo tau toayya ri olo kabiasanna a’mamai ka sai anjo ri olo tenapa nikana

sika’gigi jari leko’ na pekeso’ mange’ ri giginna, anjo poeng tau ri oloa

sanna’ kebo 'na giginna na tena tong na bu’bukang anjo poeng lekoka punna

nia’ tau ri olo la’ gau’-gau’ napakei pangajai mange ri pammarentayya

ataukah kammayya kara’-karaenga bahasa kamma-kammana anne na kana
A S ] op e o 25

taua a’buritta, jari antu lekoka sanna’ la’biri’na”.

“Muh. Zakir Dg. Bacca’ (80 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Manuju, 16 Mei
2019.16 Mei 2019.
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Artinya:
“Orang tua kita dulu memiliki kebiasaan berkapur sirih karena dulu belum
ada skat gigi jadi daun sirih dipakai membersihkan gigi, orang tua dulu
giginya putih bersih serta tidak rusak dan apabila ada orang yang akan
mengadakan pesta daun sirih digunakan untuk mengundang pemerintah dan
karaeng”.
|. Rappo (buah pinang)
Rappo melambangkan harapan mereka untuk mendapatkan keberhasilan dan
kesuksesan dalam usahanya serta diberikan kemudahan dalam segala urusan.
m. Bombong ingru’ (pucuk daun aren)
Bombong ingru’ digunakan sebagai dekorasi dari tradis accera’ sapi dan
juga sebagai tempat untuk mengikat bulu jangang yang akan dibentangkan di
sekeliling pa 'daserang. Sebagaimana yang dikatakan Dg. Mawang bahwa:

“Alle ni belo-belo anne pa’daseranga ka ni kullai tongi ga’ga ni cini’
siagang poeng tanda kana ma’nassana nia’ lani gaukang anjoeng ri
tampaka, tenangkana accera’ sapi ji tawwa na annantangki’ bombong ingru’
mingka  sikabu’-kabusu’na punna lania’ acara lompo kammayya
pa ’lappassan%6 annantangi tawwa ri oloang antamaka pa’buntingang
kammatong”.

Artinya:

“Kita mendekorasi pa’daserang karena kita ingin supaya cantik dilihat dan
tanda bahwa ada kegiatan yang akan dilakukan ditempat itu, bukan hanya
accera’ sapi saja kita menggunakan pucuk daun aren akan tetapi juga pada

pel aksanaan kegiatan besar seperti hari raya kita membentangkan pucuk daun
aren di pintu masuk begitu pula dengan acara pernikahan”.

Bombong ingru’ memiliki simbol kehidupan berkelanjutan. Salah satu sifat
alami pisang ialah tidak mati sebelum muncul tunasnya, daun tua belum layu dan
muda sudah muncul. Hal ini selaras dengan tujuan accera’ sapi yaitu mudah

berkembang biak.

#Dg. Mawang (82 Tahun), Pinati, Wawancara, Desa Manuju, 19 Mei 2019.
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n. Pa’leo’ (kapur)

Melambangkan kesucian serta mendapat perlindungan dari Allah Swit,
sehingga dalam pelaksanaan tradisi accera’ sapi hewan ternak tersebut terhindar dari
mara bahaya.

0. Dupa (kemenyang)

Kemenyang sebagai ssmbol keharuman. Dalam perspektif teologis, dimaknai
sebagai menghadirkan keharuman yang disenangi para malaikat atau sebagai
mediator bagi kehadiran para malaikat menabur berkah dari Tuhan pada rangkaian
tradis accera’ sapi. Attunu dupa (membakar kemenyang) bertujuan untuk
menghadirkan sesuatu yang menyenangkan bagi pemilik kuasa agar tidak
menimpakan masalah kepada yang mengharapkannya. Dalam sudut pandang
kepercayaan animisme dinamisme, wewangian kemenyang sangatlah disenangi oleh
roh para leluhur. Dengan menaburkan kemenyang di atas pa 'dupang yang sedang
dinyalakan maka hal itu dirmaksudkan untuk mengundang kehadiran sekaligus
menyenangi roh para leluhur, sehingga tidak menimpahkan bala kepada
keturunannya.?’

p. Pa’dupang

Tempat membakar dupa yang terbuat dari tanah liat, melambangkan
kesederhanaan dan kesabaran.
0. Matara’ (nasi yang dikukus)

Matara’ disiapkan untuk dimakan bersama di atas baruga setelah proses ma’
baca-baca selesai dan selebihnya diberikan kepada pinati sebagai bentuk terima
kasih masyarakat kepada pinati yang telah memimpin jalannyatradisi. Matara’ (nasi

“"Wahyuddin G, Sgjarah Lokal (Cet. |; Sulawei Selatan: Syahadah, 2016), h. 202.
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yang dikukus) melambangkan bersih niat dan kehendak untuk melakukan tradis
accera’ Sapi.
r. Suke-suke

Suke-suke yaitu tempat air minum yang diperuntukkan kepada arwah leluhur
yang terbuat dari bulo karisa’ bentuknya seperti pipa kecil, air yang terdapat dalam
suke-suke memiliki makna yaitu dapat mengasuh seluruh kehidupan di bumi

misalnya tumbuh-tumbuhan, hewan dan manusia.

Gambar 5: Suke-suke terbuat dari bulo karisa’

3. Tahap Pelaksanaan

Adapun hasil observas peneliti di lokasi, dalam proses tradis accera’ sapi
di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa terdiri dari enambelas tahap
yaitu:

Tahap pertama, ammato allo (menentukan hari). Pinati dan masyarakat
melakukan musyawarah terkait penentuan hari dalam pelaksanaan tradis accera’
sapi, dalam musyawarah tersebut tidak semua masyarakat hadir tetapi hanya dua
sampai tiga orang sgja, setelah hari yang ditentukan oleh pinati dan perwakilan

masyarakat telah disetujui, maka satu perwakilan dari mereka bertugas



52

menyampaikan berita terkait hari pelaksanaan tradis accera’ sapi lewat mulut
kemulut agar berita tersebut mudah tersebar oleh masyarakat yang lainnya.

Tahap kedua, akkurung jangang (mengurung ayam). Akkurung jangang
dilakukan selama 10 hari terhitung mulai dari penentuan hari pelaksanaan sampai
pada hari pelaksanaan tiba, hal ini bertujuan agar ayam yang akan dijadikan
persembahan dalam tradisi ini benar-benar bersih.

Tahap ketiga, angalloi ase (menjemur padi).Tiga hari sebelum tradisi accera’
sapi dilaksanakan maka masyarakat terlebih dahulu angalloi ase bakka dan ase
punu’ kemudian diolah menjadi beras yang nantinya akan dimasak menjadi
songkolo’ dan matara’ sebagai salah satu persembahan dalam tradisi accera’ sapi.

Tahap keempat, ammolong jangang (pemotongan ayam).

Gambar 6: Pinati sedang ammolong jangang

Pada sore hari, sehari sebelum hari pelaksanaan maka terlebih dahulu
dilakukan pemotongan ayam, pemotongan ayam dilakukan oleh pinati®®,sebelum
pemotongan ayam terlebih dahulu ayam dibersihkan dengan menyirami kepala, ekor,

dan kaki menggunakan air sebanyak tiga kali yang disertai dengan membaca

“Pemimpin jalannya tradisi.
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basmalah, dalam bahasa masyarakat Manuju hal ini disebut dengan nibissai
(berwudhu diperuntukkan untuk membersihkan ayam), setelah itu pinati kemudian
memotong ayam tersebut dan darahnya diambil sebagai salah satu bagian terpenting
dalam tradis accera’ sapi. Setelah pinati memotong ayam masyarakat kemudian
mengambil ayamnya masing-masing beserta darahnya dan dibawah kerumah untuk
dimasak sesuali selera yang punya hajat dan darahnya ditaruh kedalam mangkuk

plastik.

Tahap kelima, angumung jangang (mengasapi ayam).

Gambar 7: Dg. Jimang sedang angumung jangang
Ayam yang tadinya sudah dipotong kemudian diasapi menggunakan lalara’

(jerami) yang dibakar. Adapun hasil wawancara dari Dg. Jimang mengatakan bahwa:

“Jangang lekbaka na polong pinatia allei niumung nasaba’ punna tena
niumungi manyereki rasanna, assiagang anjo jangang lekba’ umunga
maraeng tongi antu kasia’na punna tau biasa tommo angangre jangang
lekba’ niumung sannna’ naissengna antu antekamma sisalana kasia’na.
Anjo na niumung ka punna lekba’ mi na sakla’ bungasa’ na pinatia teai tau
maraeng langkangrei ka ikatte tonji anjo patayya kangre-kangreang .

#Dg. Jimang (83 Tahun), Tokoh masyarakat, Wawancara, Desa Manuiju, 23 Mei 2019.



Artinya:

“Ayam yang sudah dipotong oleh pinati kita asapi karena kalau tidak diasapi
bau amiski rasanya, dan ayam yang sudah diasapi lain juga itu rasanya kalau
orang terbiasami makan ayam yang sudah diasapi baikmi itu na tahunya
bagaimana perbedaannya. Kenapa diasapi karena kalau sudah mi na pisahkan
itu sesgji pinati bukan orang lain yang akan memakan tapi kita ji sendiri yang
punya itu makanan”.

Tahap kenam, anyappe jangang. Ayam yang tadinya sudah di asapi
kemudian diletakkan kedalam kappara° untuk dipotong menjadi beberapa bagian.

Adapun doa yang diucapkan pada saat anyappe jangang, yaitu:

“Bismillahi rohmani rohim

Ku gesara’ tubuhnu

Ku padongko’ tallasa 'nu

Sunna’ ri nakke

Parallu langri ri Allah Ta’ala”*

Artinya:

“Bismillahi rohmani rohim
Saya ubah tubuhmu

Saya |etakkan kehidupanmu
Sunnat disaya

Wagjib karena Allah Swt”.

f

Gambar 8: Dg. Jimang sedang anyappe jangang

Tahap ketujuh, pada malam hari sebelum pelaksanaan tradis accera’ sapi
masyarakat membuat hidangan yang akan diperuntukkan pada tradis tersebut yaitu

Baki.
¥Dg. Jimang (83 Tahun), Tokoh masyarakat, Wawancara, Desa Manuju, 23 Mei 2019.
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membuat songkolo’, matara’, bente dan bayungmama. Bente terbuat dari padi yang
disangrai diatas wagan sampa meletus, sedangkan bayungmama terdiri dari
kalomping, rappo, dan pa’leo’. Dalam pembuatan bayungmama, leko’ diisi dengan
pa’leo’ kemudian dilipat menyerupai segi empat dan rappo (buah pinang) dipotong-
potong kecil, kemudian kalomping dan rappo dibungkus menjadi satu menggunakan
cappa’ leko’ unti te 'ne.

Adapun doa atau niat dari pembuatan bayungmama yaitu:

“Apparelséa anne bayungmama lakupake accera’sapi na saba’ Allah
ta’ala”.

Artinya:
“Saya membuat bayungmama untuk accera’ sapi karena Allah Swt”.

Gambar 9: Songkolo’, matara’, bente, berasa’, dan ce’la

¥Dg. Sariba (82 Tahun), Tokoh masyarakat, Wawancara, Desa Manuiju, 18 Mei 2019.
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Gambar 11: Bayung mama akan dibungkus cappa’ leko’ unti te 'ne

Tahap kedelapan, keesokan harinya saat arah jarum jam menunjukkan pukul
07. 00 pagi, pinati dan masyarakat membawa perlengkapan maupun persembahan
ke tempat yang menjadi bagian dari tradis ini yaitu ke Sapo.

Tahap kesembilan, setelah pinati dan masyarakat tiba di lokasi maka semua
persembahan diletakkan di atas rumah-rumah yang disebut dengan pa’daserang,
pa’daserang ini berada di bawah bulo pattung tempat berlangsungnya tradis,
kemudian sebagian masyarakat menuju ke baruga (rumah panggung) untuk

beristirahat sembari menunggu proses jalannya tradis sedangkan yang lainnya
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membantu pinati membentangkan bombong ingru’ (pucuk daun aren) yang disertai
dengan penggantungan bulu jangang (bulu ayam) disekeliling pa’'daserang sebagai

dekoras dari tradis accera’ sapi.

Gambar 12: Pinati bersama Dg. Binni sedang membentangkan bombong

ingru’ dan menggantung bulu jangang

Tahap kesepuluh, setelah pemasangan bombong ingru’ maka seluruh
masyarakat yang akan melakukan tradis ini kemudian masing-masing meletakkan
caru bangkeng di bawah kolom pa’daserang, jumlah caru bangkeng terdiri atastiga
bungkus yang didalamnya terdapat songkolo’, kalomping, dan rappo, pembungkus

caru bangkeng yaitu leko” baru.

Gambar 13: Caru bangkeng
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Tahap kesebelas, setelah caru bangkeng telah diletakkan di bawah kolom
pa’daserang maka pinati kemudian menyiram akar bambu tersebut dengan
menggunakan air yang terdapat di dalam suke-suke sebanyak tiga kali, hal ini
dilakukan sebagai cara untuk memberi minum para arwah yang hadir dalam tradis
accera’ sapi.

Tahap keduabelas, tahap ini adalah tahap yang paling sakral dibanding
dengan tahapan-tahapan sebelumnya, setelah peletakan caru bangkeng maka
perwakilan dari masyarakat menaiki pa’daserang untuk melaksanakan tradisi, tidak
semua masyarakat yang datang untuk melakukan tradis accera’ sapi dapat naik ke
pa’daserang karena ukurannya tidak besar hanya memuat 7-8 orang saja, maka dari
itu sebagian masyarakat menunggu di atas baruga namun seluruh persembahan
diletakkan di atas pa’daserang untuk nisa’la bungasa’na, pinati mengenakan baju
putih dan memakai sarung kemudian di atas kepalanya diikatkan kain yang
berwarnah putih. Dalam tahap ini hal yang pertama dilakukan yaitu membakar
kanjoli atau lilin dimasing-masing baskom yang beris persembahan. Selanjutnya

pinati kemudian membakar dupa, adapun doanya yaitu:

“Bismillahi rohmani rohim
Assalamu alaikum
Walaikum salam

Tarallaji ku tunu

Buah unji’ na rambuang
Buah dalle na roleang

Ri kanag kalabbiranna

Ri kairi katinggianna

Na saba’ Allah Ta'ala

¥Dg. Mawang (82 Tahun), Pinati, Wawancara, Desa Manuju, 19 Mei 2019.
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Gambar 14: Pinati sedang membakar dupa

Setelah itu, dupa kemudian diputar sebanyak tujuh kali mengelilingi
pa’daserang bergantian dengan suke-suke, dalam satu kali putaran maka air yang
terdapat dalam suke-suke pun dipercikkan ke pohon bambu tempat berlangsungnya
tradisi, kemudian bayungmama yang telah disiapkan dibuka dan diletakkan dan
semua is persembahan seperti songkolo, jangang, matara’ diambil sebagian lalu
kemudian diletakan di atas bayungmama yang beralaskan cappa’ leko’ unti te 'ne,
dalam bahasa setempat yaitu anya’la bungasa’. Bungasa’** yang tadinya sudah
disediakan pinati kemudian diletakkan diselah-selah bulo pattung tempat

berlangsungnyatradisi.

Gambar 15: Pinati sedang anya’la bungasa’

HSesgii
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Tahap ketigabelas, anyomba (menyembah). Anyomba dilakukan bertujuan
untuk menyampaikan tujuan dari accera’ sapi kepada Yang Maha Kuasa dengan
menaburi pohon bambu menggunakan berasa’, bente, dan ce’la sebanyak tiga kali,
taburan pertama yaitu menghadap kedepan, taburan kedua menghadap kesebelah
kanan dan taburan ketiga menghadap kesebelah kiri.

Tahap keempatbelas, accera’poko’. Accera’ poko’ dilakukan oleh pinati dan
kemudian disusul oleh masyarakat satu persatu, dalam tradis accera’ sapi yang
pertama kali dicera’ yaitu bulo pattung, masyarakat setempat menamainya dengan
pokoka, setelah itu barulah masyarakat pergi ke hewan ternaknya masing-masing

untuk dicera’.

Gambar 16: Masyarakat sedang accera’ poko’



61

Tahap kelimabelas, yaitu makan bersama di atas baruga, hal ini dilakukan
agar supaya dengan memakan sesgjian accera’ sapi tersebut dapat membawa

keberuntungan serta hajat tercapai.

Gambar 17: Makan bersama di atas baruga
Tahap keenambelas, setelah seluruh rangkaian tradis selesai di ditempat itu
maka masyarakat pulang ke rumah masing-masing untuk minyimpan peralatannya
seperti baku’ maupun katoang dan segera menuju ke hewan ternaknya masing-
masing membawa cera’ jangang, bente, dan ce’la untuk anceraki sapinna yang
dimulai dari kepala bagian depan, perut, lalu kebagian ekor dan menaburi bente dan
ce’la sebanyak tiga kali.

Gambar 18: Masyarakat akan meninggal kan tempat ritual
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Gambar 19: Saparuddin sedang mengcera’ sapinya

D. Nilai-Nilai Isam Yang Terkandung dalam Tradisi Accera’ Sapi di Desa
Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa
1. Nilai Kesyukuran
Bersyukur kepada Allah Swt adalah inti ibadah, pokok kebaikan dan
merupakan hal yang paling wajib atas manusia. Daam tradis accera’ sapi
masyarakat bukan hanya semata mata meminta perlindunggan akan tetapi juga
dilaksanakannya tradisi tersebut sebagai bentuk kesyukuran terhadap apa yang telah
diberikan oleh dari Allah Swt, karena tidak ada pada diri seorang hamba dari nikmat
yang nampak maupun tersembunyi, yang khusus maupun umum, melainkan berasal

dari Allah Swt. Allah Swt berfirman dalam surah An-Nahl/16:53

> -

;J)j’_iuu T2l 13 2
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Terjemahnya:
“Dan segala nikmat yang ada padamu (datangnya) dari Allah kemudian

apabila kamu_ditimpa kesengsaraan, maka kepada-Nyalah kamu meminta
pertolongan”.35

Adapun hasil wawancara dari Dg. Binni, beliau mengatakan bahwa:

“Sukkuru’ ki mange ri Allah Ta’ala na saba’ na sareang tongki pappalatta’
ri sitaung allaloa jari battuki mae angrinni ri tampaka angerangl bungasa’
kangrena nakippala’ makiseng kammatong pappalatta allaloa”.*

Artinya:

“Bersyukurki kepada Allah Swt karena terkabulkan permintaanta satu tahun
yang lalu jadi kita datang ditempat ini membawa sesgji dan kita kembali
meminta sebagaimana permintaanta tahun lalu”.

2. Nilai Kebersamaan
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri dan selalu
berdampingan. Allah Swt menciptakan manusia beraneka ragam suku dan etnis dan
berbeda beda tingkat sosialnya. Dengan adanya tradisi ini maka dapat dilihat secara
langsung terjalin rasa kebersamaan bagi para penganut tradisi tersebut. Mulai dari
awal persiapan sampai kepada tahap akhir selalu dilaksanakan secara bersama sama,
dengan adanya hal demikian sehingga dapat membuat tali persaudaraan semakin

erat. Allah Swt berfirman dalam surah Ali’Imran ayat 103:

L. __ LE S 8> R - & s p
JU?‘A&‘&'\S /\’ . fw‘w\jjbb l)BJw.a.: Y}Lﬁ«a)—éﬂ M‘M&b
Qi;vfﬁbgu‘&.f} &}J}b?‘LWWUv&}b&;

() ;Ui‘-:-u: sﬂ:d canl; VKJ MT&\,_,VU iy

*Departemen Agama Republik Indonesia, AL-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Antapani
2013), h. 272.

%Dg. Binni (78 Tahun), Tokoh masyarakat, Wawancara, Desa Manuju, 18 Mei 2019.
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Terjemahnya:

Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan
hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan
(ketika itu) kamu berada ditepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan
kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu
agar kamu mendapat petunjuk.®

Adapun hasil wawancara dari Muh. Zakir Dg. Bacca’, beliau mengatakan bahwa:

“Punna lani gaukangmo anne accera’ sapia anjo pinatia na

pappissengangmi mange ri masarakaka na ammato allo na passamaturukia

ka tena tau angnggaukangi anne kabiasanga attungga’tanggaleng mingka
'713

assama-samaki”.

Artinya:

“kalau maumi diadakan accera’ sapi itu pinati na sampaikanmi ke masyarakat
dan menentukanmi hari sesuai dengan kesepakatan karena tidak ada orang
yang melakukan tradisi ini sendiri-sendiri tapi bersama-samaki”.

3. Nilai Silaturahmi

Budaya atau tradisi lokal merupakan bentuk hasil cipta yang didalamnya ada
nilai gslaturahim, tradis accera’ sapi dapat merekatkan tali kekeluargaan dan
persaudaraan. Sebagaimana yang disampaikan Saparruddin pada saat wawancara,

beliau mengatakan bahwa

“Punna mange maki accera’ sapi anjoeng tommaki assibuntu’ buntulu’ bija
pammanakangta, assibuntulu’ maki bijanta salloamo tena kissig%opa,
bellayamo balla’na siagang anjoeng tommaki poeng si a’jama’ taengi”.

Artinya:

“Kalau pergi maki accera’ sapi disitu tommaki ketemu sanak keluargata,
ketemu maki keluargata yang sudah lamatidak bertemu, yang jauh rumahnya
dan disutu maki saling nitip salam”.

$"Departemen Agama Republik Indonesia, AL-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Antapani
2013), h. 63,

%¥Muh. Zakir Dg. Bacca® (80 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Manuju, 16 Mei
2019.16 Mei 2019.

$95gparuddin (43 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Manuju, 23 Mei 2019.
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Melalui accera’ sapi, keluarga diingatkan untuk terus menjalin  hubungan
persaudaraan, angota keluarga yang terpisah karena jarak dan kesibukan dapat

dipertemukan. Allah Swt berfirman dalam Qur’an surah An- nisaayat 1

P

Wwﬁte}w%ubka?ﬁgwwﬁ;dv\“éﬂ 51 T Gl

- .a{ z

5 685 0 B8 AT G 4Ty o 0,015 il 71,5575 7Ly \;;:f/w.;g

Terjemahnya:

Wahai manusial Bertakwal ah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu
dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa)
dan (diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya
kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan silaturahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.”

“ODepartemen Agama Republik Indonesia, AL-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Antapani
2013), h. 77.



BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan pokok masalah dan sub-sub masalah yang diteliti dalam skrips
ini, dan kaitannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
dirumuskan tiga kesimpulan sebagai berikut:

1. Eksistens tradis accera’ sapi di Desa Manuju Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa. Accera’ sapi yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Manuju tidak serta merta langsung dikerjakan oleh masyarakat setempat,
namun menurut cerita yang beredar dimasyarakat tradis accera’ sapi
dilaksanakan karena dahulu kala pada saat musim hujan tiba sebelum
masyarakat turun ke sawah mereka terlebih dahulu melaksanakan tradis
accera’ sapi sebagai bentuk harapan bahwa pada saat melakukan aktivitas
pertanian tidak terjadi hambatan dan selalu mendapat perlindungan dari Allah
Swt. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa orang-orang terdahulu dalam
bertani mereka mengandalkan ternaknya untuk menggarap lahan pertanian,
maka dari itu mereka memohon kepada Allah Swt agar hewan yang
digunakan selalu sehat dan mendapat kekuatan sehingga dalam proses
pertanian dapat berjalan sesuai harapan dan keinginan masyarakat.

2. Proses tradis accera’ sapi di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten
Gowa yakni terbagi menjadi limabelas tahap yaitu, Ammato allo (menentukan
hari): Pinati dan masyarakat melakukan musyawarah terkait penentuan hari
dalam pelaksanaan tradis accera’ sapi, akkurung jangang (mengurung

ayam): masyarakat mengurung ayamnya selama 10 hari terhitung mulai dari
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penentuan hari pelaksanaan sampai pada hari pelaksanaan tiba, angalloi ase
(menjemur padi): tiga hari sebelum tradis accera’ sapi dilaksanakan maka
masyarakat terlebih dahulu angalloi ase bakka dan ase punu’ kemudian
diolah menjadi beras yang nantinya akan dimasak menjadi songkolo’ dan
matara’ Sebagal salah satu persembahan dalam tradis accera’ sapi,
ammolong jangang (pemotongan ayam): Pada sore hari, sehari sebelum hari
pel aksanaan maka terlebih dahulu dilakukan pemotongan ayam, pemotongan
ayam dilakukan oleh pinati, Angumung jangang (mengasapi ayam):
mengasapi ayam menggunakan la’lara’ (jerami) yang kemudian dibakar
sampai mengeluarkan asap, membuat hidangan: songkolo’, matara’, bente
dan bayungmama dibat masyarakat sebagai persembahan dalam tradis
accera’ sapi, menuju ke lokasi: pagi hari saat arah jarum jam menunjukkan
pukul 07. 00 pagi, pinati dan masyarakat membawa perlengkapan maupun
persembahan ke tempat yang menjadi bagian dari tradis ini yaitu ke Sapo,
peletakan persembahan: persembahan kemudian diletakkan diatas rumah-
rumah yang disebut dengan pammuakkang yang disertai dengan
pembentangkan bombong ingru’ (pucuk daun aren) yang disertai dengan
penggantungan bulu jangang (bulu ayam) disekeliling pammuakkang sebagai
dekoras dari tradis accera’ sapi, caru bangkeng: diletakkan dibawah kolom
pammuakkang, jumlah caru bangkeng terdiri atas tiga bungkus yang
didalamnya terdapat songkolo’, kalomping, dan rappo, pembungkus caru
bangkeng yaitu leko’ baru, memberi minum pada arwah: menyiram akar
bambu dengan menggunakan air yang terdapat didalam suke-suke sebanyak
tiga kali, anya’la bungasa’: pinati mengambil sebagian persembahan untuk

dijadikan sesgji, attunu dupa (membakar kemenyang): bertujuan untuk
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menghadirkan sesuatu yang menyenangkan bagi pemilik kuasa agar tidak
menimpakan masalah kepada yang mengharapkannya, bertujuan untuk
menghadirkan sesuatu yang menyenangkan bagi pemilik kuasa agar tidak
menimpakan masalah kepada yang mengharapkannya, anyomba
(menyembah): bertujuan untuk menyampaikan tujuan dari accera’ sapi
kepada Yang Maha Kuasa dengan menaburi pohon bambu menggunakan
berasa’, bente, dan ce’la sebanyak tiga kali, accera’poko’: dilakukan oleh
pinati dan kemudian disusul oleh masyarakat satu persatu, makan bersama:
setelah accera’ poko’ dilakukan maka diadakan makan bersama diatas
baruga, accera’ sapi: setelah seluruh rangkaian tradis telah berlangsung di
Sapo maka masyarakat menuju hewan ternaknya masing-masing membawa
cera’ jangang, bente, dan ce’la untuk anceraki sapinna yang dimulai dari
kepala bagian depan, perut lalu kebagian ekor dan menaburi bente dan ce’la
sebanyak tiga kali.

. Nilai-nilai ISam yang terkandung dalam tradis accera’ sapi di Desa Manuju
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa yaitu nilai kesyukuran, bersyukur atas
segala apa yang telah diberikan oleh Allah Swt adalah salah satu bentuk
bagaimana cara agar kita sdalu mengingat kepada-Nya, contohnya pada
tradis accera’ sapi sebagian masyarakat Desa Manuju masih tetap
menjalankan dan memegang teguh warisan leluhur karena menurut mereka
seluruh harta bendahnya khususnya binatang ternak miliknya adalah reski
dari Allah Swt maka dari itu perlu diadakan accera’ sapi sebagai bentuk
kesyukuran kepada Allah Swt, nilai kebersamaan yang terdapat dalam tradis
accera’ Sapi sangat jelas terlihat pada semangat dan antusias masyarakat

dalam melaksanakan tradisi tersebut, contohnya pada saat menuju ke lokasi
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pel aksanaan tradisi masyarakat lebih memilih untuk jalan kaki bersama sama
serta makan bersama di atas baruga, nila kekeluargaan, masyarakat Desa
Manuju dikenal sikap saling mengasihi, menghargai dan juga saling
melindungi diantara warga masyarakat sehingga terpeliharalah nilai
kekeluargaan dalam masyarakat. Adanya nilai tersebut menimbulkan
keakraban, dan rasa dekat seperti layaknya keluarga dalam masyarakat, nilai
silaturahmi, pada saat pelaksanaan tradis accera’ sapi masyarakat juga
menjadikan tradis ini sebagai momentum silaturahmi dengan sanak keluarga,
berkumpul dan berbincang bincang agar tercipta keakraban diantara masing-
masing individu serta memperkuat tali persaudaraan antar sesama.
B. Implementas

1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, masyarakat Desa Manuju
Kecamatan Manuju bisa membangkitkan kembali eksistens tradis yang
selama ini telah menjadi budaya sekalipun sulit untuk mendapatkan
perlengkapan maupun bahan yang akan disuguhkan karena yang namanya
budaya harus dilestarikan agar tetap terjaga kel estariannya.

2. Skrips ini juga menjelaskan tentang proses tradis accera’ sapi di Desa
Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. Diharapkan dapat menambah
wawasan masyarakat luas untuk mengetahui di Kabupaten Gowa khususnya
di Desa Manuju Kecamatan Manuju terdapat sebuah tradisi yang unik yang
berhubungan dengan hewan ternak, tradisi ini disebut accera’ sapi.

3. Penelitian ini juga menjelaskan nilai-nilai Iam yang terkandung dalam
tradis accera’ sapi di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.
Dengan demikian masyarakat agar tetap menjaga dan melestarikan warisan

leluhur serta tetap memperoleh khasanah kebudayaan lokal, dengan tuntunan
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garan Idam agar tidak adanya unsur kemusyrikan serta hal-hal yang

menyimpan dari garan Islam yang sesungguhnya.
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panitia, pembinbing dan pengujic _
Batwa mereka yang tessbul nemenyn dalam penstapan Keputasas ini di
mpmmwmmwwmmpmiwmm

uji.
ndang Nomor 20 Talua 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionsl.

Peraturan Pemerintah R Noeor 66 Tabun 10 tentang Perubahas atas Peraturan
M&r::: Noawr 17 Tahus 2010 tentang Pengelolaan 1o Penyelenggeraan
Pendidi
1 ammwwwmmrumzkm.:mammlm

lang Pemberian Kuasa ewenang Menandatangani Keputtasan,
4 Keputusen Menteri Agame R Noenar 20 Tahun 2014 teneang Statuts UIN Alauddin

$ m;mmm.mnmmammwm
mwwnmnmmnmwmr Ker
P . i e

& Rektor UIN Alauddis Makassar Norsor 200 Tabun 2016 tentan
Pedocan Edukasi UIN Alsuddin Makassar o

? wmmmmwmmmzmamm
Akademik tahun 20182019

MEMUTUSKAN

Membentuk Panitis, Pcmblnﬁmg can Pengui: Usi Munzgasyah Skripsi Fakultas Adsh
mmmWAwbﬁMd&mmb&

Ketua Dr. Abd, Rahman R M Ag.

:mmicldllc : g W Abidin, 5.8, MH 1

'smibimbang - . Dablan M. M.
Pembimbizg 1 : 1, b

“©

. Dr Nasruddin, MM
Penguiji 1 - Dra Sesmihars, M Pd.
Pergaji I i Dr. Syamkar), SPd, MPd
Pelaksans ¢ Muhammad Thsen Paweallol, S Ag.

ngiﬁnbcm&w‘erliaphu penyeienggaraan Uan Munagasyah Skripsi
Upmsm!mmmmdhmmmmuw Rabu, 17 Juli
2019, Jam 09,00 - 16.30 Wita, Ruasg 209,
Kmnhi-lﬁmmqlkwﬁu kannya das ta dikemudisn mari
tercapat kekelinuan & dalsmnye akan dipersaiki s.?mmme::&;n )
mmummwnﬁgmmmuwmmummum

penuh tanggung jawab

Ditetapkan di Guan
- Pade wiggnl 11 3uii 2019
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

RETIGA

KEEMPAT

Tembusan ;

KEPUTUSAN DEKAN FAXULTAS ADAB DAN HUMANIORA UIN ALAUDDIN
MAKASSAR TENTANG PEMBIMBING / PEMBANTU PEMBIMBING PENELITIAN
DAN PENYUSUNAN SKRIPSI MAHASISWA

Mengrogicat | menunjuk Saudara
1. Dr, Hu M, Dahlsa M. M.Ag.
2, Dr, Nasruddin, MM,

mboml’embcﬂbq-ﬂ.m tumbingun dsfam seyi-se metcdobogi dan teknik
penulisan sampai seleai dan Mahasisws tersobut Tulus Ujiom

Biaya pembimbing/pembazte Skripsi dibebankan kepada Arggaes Fakultas Adab dao
Humaniora UIN Alasddin sequni persetujusn Rekior UIN Alsuddin Makssier

Suunmmuwm-plmhuwu-mamwmm
terdagat kekelinuan didalamny= maka akan dipecbaki sehagamema mestinya

1. Relror LIV Alawddin Makdvsar { sebaga posaw );
bersanghuan.

2. Muakariswa yany



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
Margres | A Susen Asoan 4o 53 Nakassar Telp 0411 - 354522
e Ko 1 AH M Yann Ungo No. 32 Rerssngroong O Tel EATT) BCTHM Fan 10417 6224400
Erml faantturancoad) o son

SRR AT AN

UIN ALAUDDIN
NOMOR ; 1264 TAHUN 2018

TENTANG

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
MAKASSAR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DEKAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA UIN ALAUDDIN MAKASSAR :
Membaca Surat permohonan Mabasiswa Fakultse Adsh dan Humsniore UIN A -

Nams NURUL HUURIAN
NIiM 40200115076

Trnggal nmmnsmm%ﬁ:ﬁ*w:

UNSUR-UNSUR ISLAM DALAST TRADIS! ACCERA® SAPE 01 DESA MANUIU
KECAMATAN MANUJU KABUPATEN GOW A

Menimbang n mmwmmmnmmmm

perku untie
b Bahwamereks yan ditetapian defam Surat Kegutisem ini dipandang ek das memesuhj
ﬂmumdﬂmmmemhm skripsi

Undang-Undmeg, Noosar 30 Tubran 2071 tostang Sisem Pendidikan Nasiooal,
i f.Nn~u3;w3NQ:?sh-HH-ﬂn§m'

Kegputorem Pressten Nomee $7 Tahus tentiey Perybshmn Alwnddn men

Sooatn et Ri Notmoe 289 Tahuo 9

Keputusan Agarns RI N 1993 Jo Nomor 202.B Tahum 1558

mmmmmmwgmmm;

5 memsmnomosrszMgwm
m&m—nmwwmwmm«mm
mmnokmldnlqtmvm-m

o sumlﬁnuwm-xmzsmmsmmmanrm
Kena UIN Alnoddn Makasssr, :

i MMMMNMWMINmuMMM

3

Alsaddin, | ¢ :
“Sune Keputusge Mooien R1 Nomur 20 Tshun 2004 sentng Sesuss UIN Abssddin
Makucsar,

9 Keputusan Rekoor UTN Alsuddin Mokassar Nomar 2000 Taben 2016 mntang  Pedoman
Udolcas UIN Almusdsn,

0. Surat Keputuss mumumxmmummumudslw

- —
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

. KECAMATAN MANUJU
= DESA MANUJU
Alamuat : JL Poros KM‘ }hg‘ Km 10 Desa }hg Kode Pos 92173
IRAT KETERAN 2] '
Nomor : 01 / KetPen-DM / VI /2019
Yang bertanda tangan dibawah ) -
Nonma S SAMSIR MALAGANNI
Jabatan . Kepala Desa Manuju
Alamat * Dusun Parangioe Manuju Dess Manuju
Dengan ini mencrangkan bahws -
Nama : NURUL HUIRIAH
NIM ; 40200115076
FakuitasJurusan - Adab dan Humuniora/Sejarsh den Xebudayann Islam
Perguruan Tinggi : UIN Alauddin Makassar
Alamat Perguruan Tinggi . < J1. HM. Yasin Limpo No. 36 Samaia Gowa
Unmk : Mengadakan Penelitian dengan judul “Tradisi Accera’

Sapi* & Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten
m. (Studi unsur-unsur [slam).

Berdasarkan surat dan Kepala Badan Kesstuan Bar gza dan Politik Kabupaten Gowa Nomor
070/520/BKB P/2019 tertanggal 09 Mei 2019 telah melaksanakan penclitian mulai tanggal 10
Me: sampai dengan tanggal 10 Juni 2019 pada wilayah Desa Manuju.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebegaimana mestinya.

Manufu, 17 Juri 2019

Kepals Desy Manuju




PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
KECAMATAN MANUJU

Alamaz : Jalan Po'rong Nomor 11 / K ode Pos 92173

Lampran

Bontote ne, 23 Mel 2018

Kepada
070116 IMNX2019 Yih. Kepala Desa Manuyu
- d-
Rekomendasi Pensiitisn Tempst

Berdasarkan Surat Badan Kesatuan Bangss dan  Poltik nomor
C70/520/BKB,P/2018 tanggal 09 Mei 2018 penhal tantang.

Rekomendas: Paneitian,

Dengan ini disampaian kepads ssudara bahwa yang tersebut di bawah ini -
Nama - NURUL HURIAH

TempatTanggal Lahi  PANNYIKOKANG, 13 Fobruan 1997

Jenis Kelamin : Perempuan

Pexeraan : Mahasiswa (S1)

Alamat : Bumi Batara Gowa

Befmaksud aken mengadakan Feneltian/Pengumpuian Data dalam rangks
penysiesalan SkipsiTess df wiayahfempat sauvdara yang berudul @ " TRADIS/
ACCERA' SAPI DI DESA MANUJU KECAMATAN MANUJU KABUPATEN GOWA
(STUDI UNSUR-UNSUR ISEAM)",

Selama : 10 Mei 2/d 10 Juni 2013
Pengikut : Tidak Ada

Senubungan dengan hal tersebutr d atas, maka pada prnsipnys kami dapat
menyetujui kegiatan tersebut dangsan ketentuan
1 Sebelum dan Sesudahnys melaksanakan kegialan kepada yang bersangkutan

harus melapor kepada Bupati Cq. Badan Kesatuan Bangss DAN Poiitik Kab.Gowa,
Peneltian/Fengambian Data tidak menylmpang dari izin yang dberikan;
. Menasti semua peraturan perundang-undangan yang beraku dan mengindahkan
adat istiadat setempat;
« Menyerahkan 1 (sstu) Eksemplar copy has! peneiien kepsda Bupati Gowa
Cq.Kepsia Badan Kesatuan Bangsa dan Poltk Kab Gowa,

Demikian disampakan dan untuk lmwnya pelsksanaan dmaksud diharapkan
bantuan seperunya, v

2
3

NIP. 198601 (21585121002



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA

Fampes © 0 JL Sakan Ay No.0S Makassar
AfrUBB-TN Fampus Il - JLH M Yasn Umpo No. 38 Remangpoiong-Gosm Teln (0411) 81279 Fax (0414 B2Z1400

CAKAOOAN Emak hkadsbrumanicra@ywheo cam
Nomor  566/A.1 I/TL 014032019 Gowa, 7 Met 2019
Sifat Penting
Lamp. -
Hal Permintaan {zin Penelitian
Untuk Meayusun Skripsi
Kepada Y,
Gubermur Provissi Sulawesi Selatan
Up. Kepals UPT P2T, BKPMD Prov. Sul-Sek
di - Maknssar

Assalonw Alaikum W Wh

Dengan hoemat disampaikan, babwa mehesswa UIN Alnoddan Maksssar yang tersebat namanya di

bowah o
Nama NURUL HURIAH
Nomor [nduk ¢ 40200115076
Ssmesier ¢ VI Delspan ) )
Fakuhssdunsen ! Adab dan Humsniora / Sejarah dan Kebudavaan lslam
Alamat ¢ Bumi Batara Gowa-Sungguminiass
HP : UBZ191944858
msmm@m rangkn penyusunan sknpsi sebrun: salah sam svarat unouk
memperoleh gelar sanana yang bepudul ©
TRADISI ACCERA’ SAPI DI DESA MANUJU KECAMATAN MANUJU KABUPATEN GOWA
(STUDI UNSUR-UNSUR ISLAM)
dengan Dosen Pembunbing 1. Dr. H. M. Dahlar M, MLAg.

2, Dr. Nasruddin, MLM.

untuk maksud tersebut mahasiswa yang bersangiutan dapat diberi izin mengadakan penclitian d
Menuji Koo Manuju Ksb Gowa dasi tmoagad 10 Mei 2019 =/ anggal 10 Jual 2019,

Deenukinn harspan kami dan terma kash,

" ; anoor, M. Ag,
1012 199603 1 03

Tembusan ; )
. Rekwar UIN Akawcditn Makassar;

2. Mahayiswa yang hersanghuian.



PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
KECAMATAN MANUJU

DESA MANUJU
Alamar ; 1 Poros Ki ju K 10 Desa Maruju Kode Pos 92173
KET NGAN y ) N
Nomor - 01 / KetPen-DM / VI /2019
Yang bertanda tangan dibawah inj |
Nama I SAMSIR MALAGANNI
Jabatan - Kepala Dess Manyju
Alamat : Dusun Parangloe Manuju Dess Manuju
Dengan v menerangkan bahwa -
Nama :NURUL HURIAH
NIM 40200115076
Fakultas Junssian - Adab dan Humanjora Sejarah dan Kebudayaan Islam
Pergurean Tinges + UIN Alauddin Makassar
Alumat Perguruen Tinggi 2 J1 HM. Yasin Limpo No, 36 Samata Gowa
Untik : Meagadakan Penciitian dengsn juilul “Tradis! Accera’

Sapi" & Dess Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten
Gowa. (Studi unsur-unsur [slam).

Berdasarkan surst dari Kepala Badun Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gowa Nomer -
070/520/BKS.P/2019 tertanggal 09 Mei 2019 telah melaksanakan penelirian mulss tanggal 10
Mei sampa: dengan tanggal 10 Juni 2019 pada wilayah Desa Manuju
Dennﬂdmmkamnhﬁdthunmkdmdhumhn sebagaimana mestinya

, Manujy, 17 Jum 2019

Kepala Desa Maryu
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Fasashan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR

FAKULTAS FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
- J1 Sviom Alsnddis No. 63 Makessar
Kampus 11 : JI. H. M. Yasin Limpo No, 36 Romae goolosg-Gowa Telp. (0411) 541879 Fax. (0411) 8225400
Firsril: fdc adabbumamors@yaboo com

KEPUTUSAN

DEKAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA UIN ALAUDDIN MAKASSAR

Nomor - B-635/A LUTLOOSK UMO72019
TENTANG

PANITIA, PEMBIMBING DAN PENGUJI UJIAN MUNAQASYAH SKRIPSI

Membaca

TAHUN 2019
Dekan Fakultas Adsh das Humsniors UIN Alsyddin Makassar setelah

Surs: Permobosan tasggal 11 Jul: 2009 penhal - Usian Munagasyah Skripsi a.n. :
NURUL HURIAH NIM. 40200115076 Jurusan Sejarah dan Kebudaysan Islam dengan

sudal skripsi ©
TRADISI ACCERA' SAPI DI DESA MANUJU KECAMATAN MANTJU KABUPATEN GOWA

Menmumbang

Meorstapkan
Portcoma

Kedua
Ketigo

Keempar

(STUDI UNSUR-UNSUR ISLAM)

4 Bahwa makasiswe lersebus &5 stes telah memenuli persyarsizn den ketestuan Ujian
Maunagasyah Skrips,

. &hndmanmﬂnyapmymdmhmumdammksuinmbmk

- pamitis, pembimbing dan penguji;

< Mnumhnmwmxmnm&hummxemmmndwu
cekap dan memenahi syara untuk discrahi Tugas sebagai panitia. pemdimbing dan
penguji.

1. Undang-Usdang Nomoe 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

2, Peraturan Pemerintah R Nomor 66 Tehun 2010 tentang Perubahan azas Perxturan
Pmi::Nm 17 Talun 2010 teatang Pengelolaan dan Penvelenggaraan
Pendidi

3. Keputusan Menteri Agamz RE. Nomor 289 Tahun 1993 Jo Nomor 202 B Takun 1998
tentang Pemberiar Kuasa dan Wewenang Menandatangani Surat Keputusan;

4 wwmnmmmmammmtmmm

- Mnm Agamsy R1 Nomor 3 Tahun 2018 teccang Perubaban kedua Atas
Peraturan Menteri Agama RI. Nomor 25 tmbun 2013 tesang Ovganisasi dan Tata Kerja
UTN Alzuddin Makassar,

6. Keputusan UIN Rektor UIN Aludiin Makassar Nomor 200 Yabun 2016 tentang
Pedoman Edukasi UTN Alauddin Makassar.

7. Keputusan Rektor UTN Alauddin Makassar Nomor 293 tahun 2018 tentang Kalender
Akademik tahun 20182015,

MEMUTUSKAN

Membentuk Pasitia, Penbimbing den Peczugi Ujian Munagasyah leou Fakultas Adsb
m&mmmmdmkmm

Kerin Dr. Abd. Rehman R, MiAg.
SekretarisModerntor © Dr. Zaeral Abidin, S8, MHI
Pembimbing 1 . Dr. HOM. Dehlan M, M Ag,
Pembimbing II ¢ Dr. Nasruddia MM,

Penguji 1 . Dra Susmikara, M Pd.

Penguji 1 . Dr. Syamharl S P¢, M P4
Pelaksana - Muhammad Iksan Pawellol, S Ag

Panitia bartugas mecipersiapkan penyelenggarazn Ujian Munsgasyah Skripsi

Ujinn Skrips: / Musagasyah tersebut akan dilaksanakan pada hasi / tanggad : Rabu, 17 Juli

2019, Jam 09.00 - 10.30 Wita, Ruang 209.

Keputusan ini mulai berlaku lkm!ggaldﬂmm-ahnpubuhﬁnmdhnhﬁ
hdndlumdlddmylnhldlpubu"hsebimmmc

Ledapat
Kepurusan ini disampsikan kepads masing- mmg\angb«nnghnmmkd:huhudanddukmmn
penuh tanggung jawab

di Gowa
11 Juli 2019




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA

B 08 Kampes ] : J1 Sultan Alasddin No, 63 Makassar
ALAUDDIN  Kampus I : JL H. M. Yasin Limpo No. 36 Romangpolong-Gowa Telp. (0411) 841879 Fax. (0417) 8221400
shaldli o Emaal: fuk adabhumanions@yabkoo.com

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA UIN ALAUDDIN MAKASSAR
: Nomor : B-480/A 1.1 'TL.00/SK/UK06/2019
TENTANG
DEWAN PENGUJI UJTAN KOMPREHENSIF
TAHUN 2019

Dekan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Aluuddin Makassar setelah

Membaca - Surat Permohonan tangoal 12 Juni 2018 perihal - Ujan Komprehensifan, :
NURUL HURIAH NIM. 40200115076 Jurusan Scjarah dan Kebudayaan lslam

Menimbang - ammmmmaimuhnmwmmmummum

Komgprehensd.

b, ?ﬁnlﬂn“ﬁmemmmdm,MMMM%owj

o Bahwa merska yang tersebut namenya dalam pensispen Keputusan nl dipandang cekap dan
mameruhi syarat untuk disarahi lugas sebagai Dewan penguii Ujien Komprehensif,

Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidkan Nasional,
Peraturan Pemeriniah R Nomor 83 Taiun 2010 tentang Perubahian stas Persturan Pemerinteh
Nomor. 17 Tehun 2010 tenteng Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan,
Kepulugan Menter Agama RL Nomer 289 Tahun 1993 Jo Nomor 202 B Tahun 1998 teniang
Pemberien Kussa dan Wewenang Menendatsngani Surat Kaputusan;
Keputusan Manteri Agama R, Nomor 20 Tehun 2014 tentang Statiuta UIN Alsuddin Mokassar
Peraturan Menteri Agame Ri. Nomor 3 Tahun 2018 tentang Perubahan kedua Ates Peraturan
Meateri Agame RL Nomor 25 tahun 2013 tentang Onganisasi dan Tata Kena UIN Alsuddin Makssear
Keputusan Rekior UIN Alsuddin Makassar Nomor 200 Tahun 2018 tentang Pedomen Edukasi UIN
7. Keputuzsan Raktor UIN Alsuddin Makassar Nomer 263 tahun 2018 tentang Kalender Akademk
Tehun 201872018,

MEMUTUSKAN

Perterna ¢ Membentuk Dewan Penguji Ujlan Komprehensif dengan kompasisi sebagal berikut -
Penanggung Jawab : Dr. H. Barsihannor, MAg.
(Dekan Fakultas Adab dan Humaniora)
Ketua : Dra, Marwati, MAg.
Sehretaris : Anwar Abd. Rshman, S.Ag., M.Pd.
Pelaksana : Saharuddin, S.PdJ, M.PdJ.
Pengujs '
MK. Dirasah islamiyah :Dr.H. M. Dahian M, MAg,

MK. Sefarah dan Kebudaysan ° Or. Rahmat, M.Pd..
Islam
MK, Sefarah Islam Indonesia | Dr. Wahyuddin G, M.Ag.

oo e po

Kedue + Tugas Dewan Penguj Adalsh Melaksanakan Ujian Komprehensé terhadap Mahasisws terssbut sampai
Lulus Sesual dengan Katentuan dan Peraturan yang Berlaku:

Ketiga i Ujian Komprehenst tersebut akan dilaksanakan pada hari/ anggal : Rabu, 19 Juni 2019.

Keempst - Keputusan Ini mulai berlacu sejek tanggal ditetapkanrya dan epabila dikemudian har terdapet kekelruan
di dalamnya akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Keputusan 7l disampaian kepada masing-masing yang barsangkutan untuk diketahu dan dilsksanakan dengan penuh tanggung

jawab, 1
 cend Gous
Z«eR S 19 bor 040



KESATU

KEDUA

KEEMPAT

Temburon

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA UIN ALAUDDIN
MAKASSAR TENTANG PEMBIMBING / PEMBANTU PEMBIMBING PENELITIAN
DAN PENYUSUNAN SKRIPSI MAHASISWA

Mengaogsat / metvan ik Ssudara :

1. De. Ho M. Dablan M, M.Ag,

2. Dr. Nasruddin, M. M.

I'igas Dosen Pembimbing adaleh memberi bimbuoyan dalam ses: segi mendolog dsn whmk
penuhsan sampmw seless: dan Mahasiswa tersebut lulus Uyian

Sknps dibebankn - Anggamn Fakults Adab dan

: Baya pemtimbaegpembanty
Humamora UIN Alauddin sesai parsetajuic Rekior UIN Alauddm Makasser,

Surat Keputusan ol beraku smek tanggal diletspksn dan apabis temyata &i kemudian han
mmmmmmwmnm

1. Rekioe LIV Al Makasear ( sebagat laparas )
2. Mahaziswa yarg bersanglakm. '
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR

FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA

Kampus | | JI Suban Alsudcin No &2 Macassar Tep 0411 - 884023
Kampus |18, 1 M Yasin Limpa No, 36 Romsngookeng-Gowa Telp (0491 841879 Fax. (D414) B2 00
Emal e sgathurmnom@yshoo.oom

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
- NOMOR : 1264 TAHUN 2018
TENTANG

PEMBIMBING / PEMBANTU PEMEIMBING PENELITIAN
DAN PENYUSUNAN SKRIPS] MAHASISWA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ES4

DEKAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA UIN ALAUDDIN MAKASSAR :

Suraz permohonan Mahasiswa Fakultas Adab dsn Humansora UTN Alsuddin -
Narma NURUL HURIAH
NIM 4020011 5076

Tanggal . 22 Oktober 2018 untuk mendapatkan pembimbing Skrpsi dengan Tudul

UNSUR- 'R ISLAM DALAM TRADISI ACCERA' SAPI DI DESA MANUJU

Menimbang

: KECAMATAN MANUJU KABUPATEN GOWA

‘2 Bahwa untk membents penelitian dan penyusunan sknps mahasisws tersebut dipandang

b Bahwameroka yang dstetnpkan dalam Surst Keputusan 1ni dipeodang cakap dan memenuhi

syarat untuk melakssnakan fugas schagai pembimbeng penelitian dan pervusunan skrips:
mahasiswa tersebut ds atas

| Undang-Undang Nemor 20 Tahun 2003 tentang Sistemn Pendidikan Nasionsl,

1 Undang-Undang Nomor | 2 Tshun 2012 temang Pendidikan Tingg):

3. Keputusan Presiden Nomar 57 Tshun 2005 tentang Perubehan IAIN Alauddin menjadi
UIN Alauddm Maksasas,

4 Keputusan Menten Agama RI Nomor 259 Tahun 1993 Jo Nomor 2028 Tshun 1998
tentang Pemberign Kuass dan Wewenang Menandutangani Surat K epatusan,

9 Keputusan Menten Agsma RI Nomor 330/PMK 05 Tabun 2008 tentang Penetapan UIN
mwmmmwmummwm
meneraplcan Badan Layanon Unum (BLU),

61 Surst Keputusan Menten Agama R1 Nomor 25 Tahun 2013 rentang Organisas: dan Taga
Kena UIN Alauddin Makaszar,

7 Surst Keputusan Menteri Agama RI Nomor 503 Tabup 1998 tentang Kurikulum [AIN
Alanddin,

8 Surat Kepumisan Meateri RI Nomor 20 Tshun 2014 tentang Ststuts UIN Alsuddin
Makassar,

9. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makssssr Nomor 200 C Tabun 2016 teciang  Pedoman

10, Surat Keputusan Rektor UIN Alauddin Nomar 203 Tahun 201 7 tentang Kalender Kegiatan
Akadernk UIN Alsucdin Makassar.



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
I: 96 Suftan Aladdin %o, 65 B (0911) 864524, Fax, 264323 Mefgssar
Kampus 15: JC 3¢ Vasin Limpo W (0411) 391879, Fax, 8221400 Samata-Gowa

KEPUTUSAN

DEKAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA UIN ALAUDDIN MAKASSAR

Menetapkan

Kodw
Kenga

Keempet

Nomoe . B-1505/ A 1§/ TLCOSK/SP/1172018
TENTANG
PANITIA PEMBIMBING DAN PENGUI UJIAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI TAHUN 2013

Dekan Fakukas Adad des Humanioss UIN Alseddin Mekassar setelah

Sumt Permohonan mnggal 30 November 2018 perihal - Ujisn Semines Proposal Skripsi aa,
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RIWAYAT HIDUP

Nama saya Nurul Hijriah, lahir di Pannyikokang
Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten
Gowa. Lahir pada tanggal 13 Februari 1997, anak
tunggal dari pasangan Almarhumah Nur Aeni dan
Syahril Syam. Memulai jenjang pendidikan
Sekolah Dasar (SD) di SDI Pannyikokang selama
6 tahun dan tamat pada tahun 2009. Melanjutkan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) di SMP N 2
Manuju selama 3 tahun dan tamat pada tahun

2012, kemudian lanjut ke Sekolah Menengah
Atas (SMA) di SMA N 3 Sungguminasa selama 3 tahun dan tamat pada tahun 2015.
Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar (UIN) mengambil jurusan Sejarah dan Kebudayaan Ilam Stara
1. Selama kuliah penulis juga pernah menjadi pengurus di HIMASKI (Himpunan
Mahasiswa Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam) pada Fakultas Adab dan
Humaniora, menjadi sekretaris di KPA KOPDA MANUJU, dan menjadi pengurus di
TURIKALE. Penulis sangat bersyukur diberi kesempatan oleh Allah swt untuk bisa
menimba ilmu sebagai beka dihari nanti. Penulis berharap bisa membahagiakan
orang tua, keluarga dan orang-orang yang selalu memberikan dukungan serta
semangat dan doa, semoga apa yang penulis dapatkan selama proses pendidikan
dapat dimanfaatkan dan diamalkan terutama untuk diri sendiri dan kepada orang lain,

Amin.
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